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KATAPENGANTAR

Sesuai dengan Motto/ Semboyan Kabupaten Barito Selatan menjadi kota “BATUAH
= Bersih, Aman, Tertib, Unik, Asri dan Har monis’, maka pembangunan yang dileks anakan
selain berkelanjutan juga berwawasan lingkungan. Hal ini dapat terlaksana apabila terseda

data yang ak urat, terukur dan transparan.

Penyusunan Buku Status Lingkungan Hidup (SLH) Kabupaten Barito Selatan ini
dibuat untuk memberikan gambaran Status Lingkungan, faktor{faktor penekannya, serta
respon yang dilakukan untuk mengelola lingkungan tersebut. Informasi serta andisa yang
disajikan ini masih terbatas dan banyak kekurangannya, dsebabkan deh terbatasnya data-
data yang tersedia bak pada Badan/ Dinas / Instansi terkait maupun keadaan dlapangan
yang belum dapat dijangkau secara keseluruhan serta kemampuan penyusun yang masih
kuang terlatih dalam penyusunan laporan ini. Oleh Karena itu dharapkan saran dan
masukan untuk perbakan dan kesempurnaan penyus unan laporan Stat us Lingk ungan Hidup
Kabupaten Barito Selatan untuk tahunyang akan datang.

Sistematika Penyusunan Status Lingkungan Hidup Kabupaten Barito Selatan ini
mengacu pada Pedoman Basis Data dan Pelaporan Status Lingkungan Hidup dan
Pedoman Umum Penyusunan Lingkungan Hidup ProVinsidan Kabupaten/Kota Tahun 2008,
yang ditembitkan deh Kementerian Negara Lingkungan Hidup d Jakarta.

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan Buku
Status Lingkungan Hidup (SLH) Kabupaten Barito Selatan ini diucapkan terima kasih.
Semoga Buku Status Lingkungan Hidu Kabupaten Barito Sdatan ini dapat
bermanfaat bagi yang berkepentingan ddam pengambilan Keputusan untuk meningkatkan

pengeolaan lingkungan yang berkesinambungan.

Buntok, Oktober 2008

BUPATI BARITO SELATAN

BAHARUDIN LISA
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PEND AHU LU AN

Sesuai dengan apa yang tercantum dalam UU No. 23 tahun 1997, bahwa
Pengeolaan Lingkungan Hidup merupakan upay a terpadu dalam rangka melestarikan fungsi
Lingkungan Hidup yang meliputi Kebjaksanaan penataan, pemanfaatan, pengembangan,
pemeliharman, pemulihan, pengawasan dan pengenddian Lingkungan Hidup. Oleh sebab itu
pelaksanaan Pengeldaan Lingkungan Hidup wajib dilakukan oleh Pemerintah Daerah
dengan melibatkan seluruh pihak (stake holders) ddam meaksanakan program-program

pembangunanyang berwawasan lingkungan.

Kabupaten Barito Sdatan sebagai daerah Otonom melaksanakan kebijgksanaan
Pengedolaan Lingkungan Hidup yang dilakukan oleh Instansi Pemerintah sesuai dengan
bidang tugas dan tanggungjawab masingmasing sektor dan sebagai leading sektor adalah
Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kabupaten Barito Selatan.

Dalam rangka memberikan informasi Status Lingkungan Hidup di Kabupaten Barito Selatan,
telah dilakukan pengumpulan data, baik dari instansi terkait maupun langsung ke lapangan

untuk melihat dan mendokument asikan keadaan ny ata dilgpangan.

11. Tujuan Penulisan Laporan

Penyusunan Laporan Status Lingkungan Hidup (SLH) Kabupaten

Baiito Selatan bertujuan:

a. Menyedakan data, informasi dan dokumentasi untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan pada semua tingkat dengan memperhatikan aspek dan
daya dukung serta dayatampung Lingkungan Hidup di Kabupaten Barito Selatan.

b. Meningkatkan mutu informasi tentang Lingkungan Hidup sebaga bagian dari
sistem pelaporan publik serta sebagai bentuk dari akuntabilitas publik.

c. Menyedakan sumber infomasi utama bagi Rencana Pembangunan Tahunan
Daerah (REPETADA), Program Pembangunan Daerah (PROPEDA) DAN
Kepentingan penanaman modal (investor).

d. Menyedakan informasi Lingkungan Hidup sebagai sarana publik untuk melak uk an
pengawasan dan penilaian peleksanaan Tata Praja Lingkungan (Good
Environrmental Governance) di Kabupaten Barito Selatan dan sebagai landasan
publik untuk berperan dalam menentukan kebijakan pembangunan berkelanjutan

bersama-sama dengan Pemerintah.
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1.2

Isu-isu Lingkungan Hidup

Faktor utama ddam menimbulkan isu-isu Lingkungan adalah kegiatan

manusia dari aspek sosial ekonomi yang secara langsung maupun tidak langsung

menjadi peny ebabnya utama menurunnya kualitas lingkungan.

Berikut in ada beberapa isu Lingkungan Hidup yang potensial terjadi di

Kabupaten Barto Selatan. Isu Lingkungan Hidup ini dkelompokkan secara prioritas

berdasark an indentifikasi terhadap kriteria isu, yaitu:

a.

Kebakaran Hu tan dan Lahan

Jumlah penduduk yang semakin betambah dari tahun ke tahun menuntut
ketersediaan pangan yang semakin tinggi. Untuk memenuhi peningkatan pangan
ini dilakukan dengan pembukaan lahan untuk pertanian dan perkebunan bak
dalam skala kecil (berladang) maupun skda besar (Perkebunan). Dalam
pembukaan lahan tersebut sudah secara tumun temurun dilakukan dengan
pembakaran lahan teruama pada musim kemarau untuk siap dijadikan sebagai
lahan pertanian atau perkebunan. Pembakaran yang serentak dan tidak terkendadi
dapat mengakibatkan kebakaran hutan danlahan secara besar-besaran (meluas)
kebakaran hutan dan lahan ini meny ebabkan semakin menurunny a luasan hutan
dan terjadinya kerusakan hutan. Disamping itu, kebakaran hutan dan lahan juga
menimbulkan asap yang dapat mengganggu kesehatan, transportasi (darat, lau,
udara) bahkan berdampak pada pertumbuhan tanaman pertanian khususnya
tanaman pangan. Selain itu kegatan masyarakat yang memanfaatkan hasil hutan
baik untuk pemenuhan kayu bakar maupun mencari hasil hutan lannya secara
tidak langsung dapat menimbulkan kebakaran hutan dan lahan yatu ketika
aktivitas memasak dilakukan dan lupa mematikan api yang digunakan sehingga
api dapat merembes ke sekitar hutan / lahan yang dtinggalkan begitu sga. Selain
itu puntung rokok yang masih menyala yang dibuang disekitar hutan/ lahan dapat
jugamengakibatkan kebakaran hutan dan lahan yang cukup luas.

Penurunan Ku alitas Air Sung ai Barito

Adanya aktivitas perusahaan-perusahaan yang terdapat di Hulu maupun di Hilir
atau disepanjang DAS sungai Barito baik itu HPH-HPH maupun pertambangan
emas, pasir, batubara dan lain-lain menjadi penyebab terjadinya penuunan
kuditas air sungai Barito.

Dengan adanya perusahaanperusahaan tersebut bahaya banjr, erosi,
sedmentasi, abrasi dan pencemaran air akan mengancam setiap saat.

Apabila terjadi curah huan yang tinggi, dengan cepat sungai Barito akan meluap,
tetapi agpabila terjad kekeringan ddam bebergpa hari sungai Barito akan cepat
menurun debit arnya atau terjad pendangkalanyang biasa disebut “Gosong”.
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Gambar 1 :Isu-isu Lingkung an di Kabup aten Barito Selatan

Pen ambangan/ Penyedotan Pasir di Sungai Barito Kab.Barsel

Tongkang xé_

e
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Disamping itu sungai Barnto juga menjadi pusa transportasi pengangkutan

kayu dan

batubara dengan tongkangtongkang yang cukup besar dapat

mengakibatkan abrasi di bantaran DAS sungai Barito karena terpaan ombak yang

cukup besar apabila tongkangtongkang lewat dengan muatan yang penth

melintas sunga Barito.

Selain isu Lingkungan Hidup utama diatas, ada isu lingkungan hidup lain yang

terjadi d Kabupaten Barito Selatan antara lain :

a. Perubahan (konversi) hutan dan lahan menjadi ared pertambangan

batubara yang kini sangat marak atau besar-besaran beraktivitas di

Kabupaten Barito Selatan.

b. Akibat adanya aktivitas tambang tersebut ada dugaan dari masyarakat yang

bermukim dis ekitar tambang bahwa terjadi pencemaran air di DAS Barito.

c. Pembangunan jalan tambang dan stockfile membuat terjadiny a konflik antara

masy arekat dengan pihak perusahaan karena terjadinya polusi udara yang

ditimbukan akibat pengangkutan batubara dengan tronton; yang meewati

pemukiman penduduk.

1.3. Kebijakan Pengelolaan dan Pendanaan Lingkungan :

1.31. Sasaran dan Kebijakan Pengelolaan Lingkungan di Kabupaten
Barito Selatan

1.

Status Lingkungan Hidup Kabupaten Barito Selatan 2008

Sasaran Program antaralain:

a.
b.

C.

Terkendaliny a kegiatan pembakaran hutan dan lahan

Terkendalinya Pencemaran Lingkungan Hidup

Terkendalingya infomasi mengenai Kuditas A, Udara dan Potensi
Sumber Daya Alam.

Terpenuhinya persyaratan perizinan perusahaan berkaitan dengan
Lingkungan Hidup.

Menurunny akasus pelanggaran AMD AL

Kehijakan Program antara lain :

a.

Meningkatkan partisipasi masyarakat dan kesiapan aparat dalam
Pengeldaan Lingkungan Hidup.

Pembedakuan peraturan perundang-undangan tentang Lingkungan
Hidup secara konsisten.

Menetapkan aturan ddam rangka Pengelolaan dan Pencegahan

Dampak Lingkungan.



1.3.2. Program dan Kegiatan Pengelolaan Lingkungan di Kabupaten
Barito Selatan
1. Pengendalian Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup

antara lain :
a. Koordinasi penilaian kota sehat / Adpura
b. Pemantauan Kualitas Lingkungan
- Penguian dan survey pemantauan kualtas air sungai dan
danay;
- Pengadaan Mobil Laboratorium Lingk ungan;
Pengawasan pdaksanaan kebijak an bidang lingkungan hidup;
Koordinasi penertiban kegiatan Pertambangan Tanpa ljin (PETI);
e. Pengkgian dampak lingkungan
- Pengedolaan Laboratorium Lingkungan;
f. Peningkatan peringkat kinerfja perusahaan;
Koordinasi Pengeldaan Lingkungan Prokasih / Superkasih;
h. Kebjakan pengendalian pencemaran dan perusakan lingkungan
hid up;
i. Koordinasi Penyusunan AMDAL;
j-  Peningkatan peran serta masyarakat dalam Pengendalian
lingkungan hidup;
k. Monitoring, evaduasi dan pelaporan
- Monitoring, evaluasi dan pelaporan komisi penilai dan tim teknis
AMD AL Kabupaten Barito Selatan;
- Koordnasi dan investigasi lagpangan masalah pengelolaan
lingkungan hidup di Kabupaten Barito Selatan;
I. Penunjangan DAK lingkungan hidup;
m. Perencanaan dan Administrasi pengendalian pencemaran dan

perus akan ingkungan.

2. Peirindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam antara lain :

a. Peningkatan Peran serta masyaraka dalam Perlindungan dan
Konservasi Sumber Daya Alam;

b. Koordinasi Peningkatan Pengeldaan Kawasan Konserv asi.

3. Rehabiltasi dan Pemulihan Cadangan Sumber Daya Alam antara lain :

a. Peningkatan peran serta masyarakat dalam rehabiltasi dan
Pemulihan Cadangan Sumber Day a Alam;

b. Monitoring, Evduasi dan Pelaporan.
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4. Peningkatan  Kualitas Akses Informasi Sumber Daya Alam dan

Lingkungan Hidup antara lain :

a. Pengembangan Data dan Informasi Lingkungan
- Pembuatan Baliho Informasi Lingkungan;
- Penyusunan Status Lingkungan Hidup.
b. Penguatan jejaring infomasi lingkungan pusat dan daerah

- Mengkuti pameran pekan lingkungan hidup I ndonesia 2009.

5. Pengendalian Kebakaran Hutan antara kin :

a. Pengadaan alat Pemadam kebakaran hutan;

b. Pemetaan kawasanrawan kebakaran hutan;

c. Koordinasi pengendalian kebakaran hutan;

d. Sosialisasi Kebijakan pencegahan kebakaran hutan
- Sosidisasi Perdatentangkebakaran hutan;
- Pelatihan petugas pemadam kebakaran hutan untuk petugas /

aparat;

e. Pemantauan Haspa (Titik api);

f. Pembentukan Kelompok Masyarakat Pengendali Kebakaran Hutan
(KMPK),

g. Pel&ksanaan Pelaihan Pemadaman Kebakaran Hutan untuk

masy arak at umum.

6. PengeldaanRuang TerbukaHijau (RTH) antaralain :
a. Penyusunan Kebijakan, norma standar, prosedur dan manud,
b. Pengawasan dan Pengenddian RTH,;
c. Monitoring, Evduasi dan Peaporan.

7. Peiringatan Hari-hari Penting Lingkungan Hidup antara lain :

Har Pencanangan gerekan satu juta pohon;
Han air;

Har bumi;

Har keanekaragaman hay ati;

Har lingkungan hidup sedunia;

Harn ozon sedunia;

Haii habitat;

S e ™m0 a o T o

Hari cinta pus pa dan satwanasional.
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14.
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8. Program Adiwiyataantara lain :

a. Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup (Tingkat sekdah),
b. Penilaian terhadap sekolah-sekolah yang mempunyai lingkungan

yang higu dan asri.

1.3.3. Pendanaan Pengelolaan Lingkungan di Kabup aten Barito Selatan :

Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kabupaten Barito Selatan merupakan
Instansi sebagai “Leading Secta” dalam melakuk an Pengelolaan
Lingkungan Hidupdi Kabupaten Barito Selatan. Pendanaan Program dan
kegatan dibebankan pada DPA-SKPD Badan Lingkungan Hidup (BLH)
Kabupaten Barto Selatan TA 2008 yang bersumber dari Dana APBD
danDana DAKNON-DR (Dari Pusat).

AgendaPengelolaan Lingkungan Hidup :

Dalam rangka Pengeolaan Lingkungan Hidup di Kabupaten Barito Selatan

ditentukan Agenda Pengeolaan Lingkungan Hidup untuk tahun 2009 dimana

peleksanaannya sesuai dengan prioritas permasdahan yang dihadapi baik tahun

sebelumnyamaupun tahunberjaan, yaitu :

1.

Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Aparatur meldui : Pendidikan dan Pelatihan
Formal dibidang Lingk ungan Hidup.

Pengendalian Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup meldui : Program
Adipura, Pemantauan Kualitas Lingkungan (Air sungai dan Danau); Pengelolaan
Laboratorium Lingkungan, Pengeldaan Prokasih/Superkasih; Penetapan waijib
AMDAL bagi perusahaan-perusahaan : Peningkatan Peran serta masyarakat
dalam Perlindungan Lingkungan.

Peidindungan dan Konservasi SDA meldui : Peningkatan Peran serta masy arakat
dalam Perlindungan dan Konsevasi SDA dan Koaodinasi Peningkatan
Pengeldaan Kawasan Konserv asi.

Rehabiitasi dan Pemulihan Cadangan SDA melalui : Peningkatan Peran serta
masy arek at dalam Rehabilitas dan Pemulihan Cadangan SDA

Peningkatan Kualitas Akses Informasi SDA dan Lingkungan Hidup mealui :
Pengembangan Data dan Informasi Lingkungan.

Pengendalian Kebakaran Hutan mealui : Pengadaan alat, Koordinasi, Sosidisasi
dan Pelatihan Petugas Pemadam Kebkaran Hutan dan Lahan

Pengeldaan Ruang Terbuka Hiau (RTH).

Peringatan Hari-hari Penting Lingkungan Hidup.

Program Adiwiyata (Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup).



21.

BAB Il

GAMB ARAN UMUM

Visi dan Misi Kabup aten Barito Selatan

Pemerintah Kabupaten Barito Selatan tdah menetapkan rumusan “VISI”
sebagai arah pengembangan pembangunan di Kabupaten Baito Selatan yaiu
“TERWUJUDANYA MASYARAKAT BARITO SELATAN DAHANI DAHANAI
TUNTUNG TULUS, MAJU, MANDIRI BERKUALITAS DENGAN MEMILIKI IPTEK
DAN IMTA Q.

Dalam rangka mewuudkan VISI tersebut datas ditetapkan pua “MISI”
yang menempatkan Pengeolaan Lingkungan Hidup sebagai salah satu prioritas

pembangunan berwawasan lingkungan. Adapun “MISI” tersebut adalah :

= Misi No. 5 . Mengoptimalkan Pengelolaan dan Pemanfaatn SDA yang

bertanggungjawab dan ditujukan sebesar-besamya bagi
kesejahteraan rakyat di daerah dengan tetap menjaga
kelestarian lingkungan.

= Misi No.7 :  Mewujudkan Kab. Barsel menjadi daerah transit dan

perdag ang an serta kawasan wisata

Untuk meredisasikan MSI dan MSI tersebut tersebut distas telah
dituangkan dalan progam 5 tahun (2006-2011) berupa Kebijgkan yang dpilih dan
dihimpun ke dalam 5 panca. Program prioritas pembangunan Barito Selatan yang
disebut dengan “PANCA PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH’. sebaga pilar
untuk meleksanakan Progam Pengdolaan Lingkungan tercantum pada panca
Program No. 5 yatu : “Program Peningkatan Pengelolaan dan Pemanfaatan
Sumber Daya Alam (SDA)” dengan upay a-upay a sebagai berikut :
Menetapkan peraturan sebagai das ar hukum ddam tata ruang lingkungan hidup.
Melakukan perbaikan terhadap kondisi Sumber Daya Alam (SDA) antara lainyaitu
penetapan kawas an eks PLG sebagai kawasan khusus.

c. Peningkatan Pengawasan hasil hutan dan kawasan hutan.

d. Melakukan perlindungan daerah tangk apan air, perlindungan s atwa liar, ikan, flora
dan fauna yang dlindung di kawasan lindung. serta pengadilan terhadap
pencemaran lingkungandan marga satwa yangdilindung.
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22. Kondisi Geografis

Kabupaten Barito Selatan merupakan salah satu Kabupaten d Provinsi
Kalimantan Tengah. Berdasarkan Undang-undang Nomor 05 Tahun 2002 Kabupaten
Baiito Selatan dmekarkan menjadi Kabupaten Barito Selatan dan Kabupaten Barito
Timur, dengan posisi dan pembatasan sebagai berikut :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Barito Utara.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Barito Timur.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Hulu Sungai Utara Provinsi
Kalimantan Selaan.

d. SebelahBarat berbatasan dengan Kabupaten Kapuas.

Kabupaten Barito Selatan memiliki luas wilayah 8.830 Kn?, yang terdiri dari
6 (enam) Kecamatan. Secara Geografis terletak membujur atau memanjang sungai
Barito denganletak Astronomis 1°20’ Lintang Utara- 2°35° Lintang Selatan sertta
114 — 115° Bujur Timur. Untuk lebih jelasnya luas wilayah Kabupaten Barito Selatan
per-kecamatan dapat diihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.2.1 Luas Wilayah Kecamatan di Kabupaten Barito Selatan:

No. Kecamatan Luas Wilayah (Km?) % Luas Kabuaten
BaritoSelaan

1 Jemamas 708 8,02
2 Dusun Hilir 2.065 23,39
3 Karau Kuala 1.099 12,45
4 Dusun Selatan 1.829 20,71
5 Dusun Utara 1.196 13,54
6 Gunung Bintang Awai 1.933 21,89

Kabupaen BaritoSelatan 8830 100,00

2.3. Demografi (Kependud ukan)

Masalah Kependudukan mempskan salah satu yang perlu diperhatikan
dalan proses pembangunan, karena perencanaan baik untuk bidang Sosid,
Ekonomi maupun Pditik semuanya menyangkut kepada jumlah penduduk.
Selain itu jumlah dan kepadatan penduduk serta penyebarannya secara tidek
langsung maupun langsung berhubungan erat dengan pengeblaan lingkungan
dimana merek a bertempat tinggal.
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Menurut data statistik jumlah penduduk di Kabupaten Barito Selatan
sampai dengan Oktober 2008 berjumlah 126.553 jwa dengan kepadatan penduduk
14,33 jiwa per km. Jumlah penduduk dan penyebarannya menurut Kecamatan yang
adadi Kabupaten Barito Selatan dapat dlihat pada Tabel 2.3.1 berikut ini :

Tabel 2.3.1 Jumlah dan Kepadatan Penduduk d KabupatenBarito Selatan

NO KECAMAT AN/KABUP ATEN LUAS (KM2) Jl({jhlnvl;:)H KEPAD ATAN | KETERANG AN
1 JENAMAS 708 9.840 13,90
2 DUSUN HILIR 2065 16.447 7,96
3 KARAU KUALA 1.099 16.031 14,59
4 DUSUN SELATAN 1.829 48.1% 2,35
5 DUSUN UTARA 1.196 18.022 15,07
6 GUNUNG BINTANG AWAI 1933 18.019 9,32
7
8
9
10
1 Dst

TOTAL 8830 126.553 14,33
SUMBER Dinas Kependudukan dan Catatan Sipl Kabupaten Barito Selatan T ahun 2008

Dari Tabel tersebut diatas dapat dlihat bahwa penduduk terbany &k terdapat
di Kecamatan Dusun Selatan (Buntok) yaitu 48.194 Jiwa dengan kepadatan 26, 35
jiwa/ Kn? Kepadatan ini lebih banyak dibandingken dengan Kecamatan yang lain
karena Kecamatan ini merupakan Ibukotanya Kabupaten Barito Selatan. Sementara
itu kepadatan penduduk per luas wilayahnya yang paling sedkit adalah di
Kecamatan Dusun Hilir, yaitu 16,447 jiwa dengan kepadatan 7,96 jiwaKn?. Secara
keseluruhan untuk Kabupaten Barito Selatan kepadatan penduduk perluas wilayah
addah 14,33 jiwa/Km?.

Topo grafi

Dilihat dari kondisi Topografinya, Kabupaten Barito Selatan merupakan
dataran rendah dengan kisaran 0-60 meter dari permukaan laut, kecuali sebagian
wilayah di Kecamatan Gunung Bintang Awai merupakan daerah perbukitan dengan
kisaran 400 meter dpl (dari permukaan laut). Berdasarkan ketinggan tempat dapat
dibagi mejadi 3 (tiga) bagian yang membujur dari Utara ke Selatan dan membentang
dari Timur ke Barat dan bagan Barat, sebagai berik ut :

1. Bagan Sebelah Utara ke Selatan daerah pantai menyusuri sungai Barito dengan
ketinggian 10 s/d 50 meter dari permukaan laut merupakan daerah yang

mempuny ai potensi banjir cuk up tinggi.
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25.

2. Bagan Sebelah Timur merupakan dataran tinggi yang bergeombang dengan
ketinggian 400 meter dari permukaan laut dengan kemiringan 19 s/d 25 persen
dialiri anak sungai Barito.

3. Pada bagian Sebedah Barat terdapat rawarawa yang didiri sungai kecil yang
mengalir ke sungai Barito.

Dengan didiri satu sunga besar, yaitu sungai Barito dan banyak
sungaisungai  kecil lainnya inilah yang merupekan ciri khas Kabupaten
Baiito Selatan. Sungai Baito memiliki panang 900 Km dengan rata-rata
kedalaman 8 meter dan yang mampu dilayari oleh kapal besar sepanjang 700 Km
merupakan salah satu potensiyang perlu dipertahankan fungsi dan daya dukungnya

terhadap Lingkungan.

Secara umum jenis tanah di Kabupaten Barito Selatan terdiri dari4 (empat)

macam jenis tanah, yaitu :

a. Alluvial, terdapat disepanjang diran Sungai Barito dan  subur karema
mengandung unsur hara

b. Litosol, dengan bahan batuan induk, batuan baku dan terdgpat didaerah
berombak dan bergelombang.

c. Podsolik Merah Kuning; dengan batuan induk, batuan baku dan terdapat
diwiay ah berbukit.

d. Latosol; dengan batuan induk, pasir pantai, bentuk wilayah datar sampai Cekung

denganreaksi pH tanahnyaasam.

Tata Ruang

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Barito Selatan masih dalam bentuk
draf  usuan dan belum dsyahkan. Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Barto Selatan disusun dengan mengacu pada Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi Kalimantan Tengah (RTRWP) Tahun 2003, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar berik ut ini:
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26.

Kesehatan Masyarakat

Sebagaimana telah dielaskan sebdumnya bahwa penduduk
Kabupaten Barito Selatan pada umumnya bertempat tinggal dbantaran sungai
Barnto dan sungai kecil laimnya. Maka kondisi Kesehatan Masyarakat selain
dipengaruhi oleh faktor cuaca dan iklim, faktor yang paling mempengaruhi
addah Kualitas ar sunga Barito. Apabila terjadi banjr besar dan kekeringan
maka kualtas air akan menurun, sehingga bila dkonsumsi masyarekat akan
menimbulkan penyakit antara lain dare, infeksi usus, Typoid, penyakit kulit
(alergi/infeksi kulit). Untuk mengatasi masdah kesehatan tersebut telah dsedakan

saranadan fasiitas kesehatan ditiap-tiap Kecamatan, sebagai berikut :

Tabel 2.6.1. Sarana Kesehatan di Kabupaten Barito Selatan

NO. KECAMAT AN/ JUMLAH

KABUPATEN KAKUS SUMUR LEDENG SEPTIC TANK
1 | JENAMAS 134 13 549 -
2 | bADAHUP 33 60 - -
3 | MENGKATIP 60 887 682 -
4 | BANGKUANG 66 347 615 -
5 | BABAI 611 117 28 -
6 | BUNTOK 5452 528 3.938 3980
7 | KALAHIEN 245 894 374 -
8 | PENDANG 496 630 1.141 -
9 | TABAK KANILAN 144 197 200 -
10 [ PATAS | 611 269 - -
11 | Dst

TOTAL 7852 3942 7.897 398

SUMBER : Dinas Kesehaan KabupatenBarito SelatanT ahun 2008
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Tabel 2.6.2. Fasilitas Kes ehatan di Kabupaten Barito Selatan

KECAMATAN/ JUMLAH S ARAN AKESEHAT AN
NO KABUPATEN RS.NEGERI | PUSKESMAS | PUS. PEMBANTU BKIA
1 | DUSUN SELATAN 1 10 13 48
2 | GUNUNGBINTANGAWA - - 15 28
3 | DUSUN UTARA - - 8 24
4 | DUSUN HLIR - - 7 15
5 | KARAU KUALA - - 6 26
6 | JENAVAS - - 5 12
7
8
9
10
TOTAL 1 10 54 153
SUMBER Dinas Kesehdan KabupatenBarito Sdatan I ahun 2008
Tabel 2.6.3. Jumlah Dokter dan Paramedis d Kabupaten Barito Selatan
o | ey L
DOKTER PERAW AT BIDAN DUKUN
1 DUSUN SELATAN 10 58 ! 4
2 GUNUNG BINTANG AWAI 2 21 4 46
3 DUSUN UTARA 0 2 9 2
4 DUSUN HILIR 2 14 7 20
5 KARAU KUALA 3 8 3 i
6 JENAMAS 2 15 6 1
7
8
9
10
1 Dst
TOTAL 19 128 70 200
SUMBER: RSUD Kabupaten Barito S elatan | ahun 2008
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Kawasan Air Hitamdi Sungai Puning Kecamatan
Karau Kuala Kabupaten Barito Selatan
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3.1.

BAB Il

AIR

Status Kualitas Air

Sumber Daya Air merupakan salah satu sumber daya yang terpenting bagi
manusia dadam kehidupan sehari-hari. Apabila air telah tercemar maka kehidupan

manusia sebagai pemakai akan terganggu.

Penduduk d wilayah Kabupaten Barito Selatan sebagian besar
menggunakan air sunga Barito untuk kehidupan sehari-hari seperti : Untuk kebutuhan
air minum dan mandi, cuc, kakus (MCK). Seiring dengan adanya pertambahan
jumlah penduduk dan meningkatnya pembangunan di berbagai bidang maka
meningkat pula kebutuhan air sungai Barito sebagai sumber daya air yang potensi
diwiayah in. Hal in dapat mempengaruhi kualitas air sungai Barito karena semua
aktivitas tersebut diatas dapat menghasilkan limbah yang sebagian besar akhirnya

masuk ke badan air sungai.

Untuk mengetahu kdaitas air sunga Barito maupun sungai lainnya yang
terdapat di Kabupaten Baito Selatan dan pada umumnya merupakan sumber
daya air bagi sebagan besar penduduknya maka dlakukan pemantauan kualitas ar

secara berkala.

Penguian kualitas air dilakukan dengan kefja sama antam Badan
Lingkungan Hidup (BLH) Kabupaten Baito Selatan dengan Laboratorium Balai
Kesehatan Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan. Parameter yang duji masih
terbatas karena terbatasnya dana yang tersedia. Maka dipilih Indikator / Parameter
yang penting dan dianggap dapat mewakili parameter uji untuk menentukan tingkat
pencemaran air sesuai dengan kondisi dan kegiatan / usaha yang terdapat pada

masy arek at di Kabupaten Barito Selatan.

Hasil pengujian kualitas ar yang diambil dari 14 (empat belas) titik pantau
yang tersebar diwilay ah Kabupaten Barito Selatan yaitu: 8 (delapan) titik pantau pada
DAS Barito, 3 (tiga) titik pantau pada DAS Ayuh dan 3 (tiga) titkk pantau pada Danau
Sadar, pengujian kualitas air tersebut dapat dilihat padatabel berikut :
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3.2.

Dari hasil pengujian kualtas air tersebut dapat dsimpulkan secara umum
bahwa dari semua sampel pada setiap lokasi masih aman dari pencemaran logam-
logam berbahaya, tetap kekeruhan dan kandungan bahan-bahan organiknya cuk up
tinggi. Dengan demikian secarakeseluruhanuntuk DAS Baiito, DAS Ayuh dan Danau
Sadar masih dalam ambang batas normal baku mutu air kelas IV, walaupun ada
beberapa parameter uji diatas ambang batas baku mutu airkelas | (untuk air Minum),
maka sebelum air dikonsumsi harus dlakukan proses pengdahan terlebih dahulu

sehingga aman unt uk diminum masyarakat.

Kuantitas / Ketersediaan Ar

Potensi Air peemukaan di Kabupaten Barito Selatan terdapat pada sunga,
danau dan rawa-rawa yang terdapat pada wilayah ini. Kabupaten Barito Selatan
memiliki daya dukung ar yang surplus dar tahun ke tahun karena dilihat dari segi
topografinya sebagian pantai menyusur sunga Barito dan dikelilingi oleh anak-anak
sungai. Selain itu potensi air permukaan juga berasd dari danau dan rawa-rawa.
Berikut ini disajkan data-data sungai, danau dan rawa yang terdapat di Kabupaten

Baiito Selatan sebagai berikut :

Tabel 3.2.1 Nama Sungai, Danau dan Rawa di Kabupaten Barito Selatan

a. Sungai

No. Nama Pa{\jl:r:;g* Debit Air (m3/dtk) Pemanfaatan

1 2 3 4 5

1. | Sungai Barito @0 Maks Ar Minum, Perikanan,
Min : Transportasi.
Maks :

2 Sungai P wing 0 Min . Ar Mirum, Perilkanan.
Maks :

3 Sungai Ayuh 100 Min : Ar Minum, Perilkanan.
Maks :

4 Sungai Mangkdip 160 Min . Ar Mirum, Perilkanan.

5 Sungai Kdanis/ Napu 165 mianks Air Mirum, Perilkanan.

6 Sungai Karau 120 M?nks Ar Minum, Perilanan.
Maks

7. Sungai P amait 3 Min Air Minum, Perikanan.
Maks :

8 Sungai Tabuk 3 Min : Air Mirum, Perilkanan.
Maks :

9 Sungai Pancalang 15 Min . Ar Mirum, Perikanan.

10. Sungai Bambaren - mianks Air Minum, Perilkanan.
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1 2 3 5
1. Sungai Lambi - M?nks Air Mirum, Perilkanan.
12 Sungai Paku - M?nks Air Mirum, Perilkanan.
13 Sungai Mdiau - mianl@ Air Minum, Perilkanan.
14. | Sungai Bahalarg 00 mianks Air Minum, Perikanan.
15. Sungai Pdui 20 Mianks Air Minum, Perilkanan.
16. | Sungai Perigi 100 M?nks Ar Minum, Perikanan.
17. | Sungai Madani 160 m?nks Air Mirum, Perilkanan.
18 | Sungai Bayur 165 mia:s Air Mirum, Perilkanan.
19. | Sungai Madami 120 mianks Ar Mirum, Perilkanan.
20. Sungai Maketen 3 mianl@ Air Minum, Perilkanan.
21. | Sungai Panyaluang 3 M?nks Ar Minum, Perilkanan.
22 | Sungai Serapanji 15 m;ks Air Mirum, Perilkanan.
23 | Sungai Jalang - mianks Ar Minum, Perilkanan.
24 | Sungai Bamburing - M?nks Air Mirum, Perikanan.
25, Sungai Bantian - Mianks Air Minum, Perikanan.
26. Sungai Bekuku - M?nks Air Mirum, Perikanan.
27. Sungai Antasan Malimudin - M?nks Air Minum, Perilkanan.
28 | Sungai Beahalang - mianks Air Minum, Perikanan.
29, | Sungai Lehai 2 M?nks Arr Minum, Perilanan.
30. Sungai Madara 28 mianks Air Minum, Perilkanan.
31. | Sungai Pematang Karau - mianks Ar Minum, Perilkanan.
32 Sungai Kekeh - M?nks Air Minum, Perikanan.
33 Sungai Tandruh - M?nks Air Mirum, Perikanan.
34. | Sungai Jarggi 12 M?nks Ar Mirum, Perikanan.
35 Sungai Jenamas 3 mianks Air Minum, Perilkanan.
36. | Sungai Ara - mianks Air Minum, Perilkanan.
37. Sungai Limut - mianl@ Air Minum, Perilkanan.
38 Sungai Maduit - m?nks Air Mirum, Perikanan.
39, | Sungai Lulun - M?nks Ar Mirum, Perikanan.
40. | Sungai Telang - M?nks Air Minum, Perilkanan.
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b. Danau/W aduk/SitW/Embung

Lokasi

Luas

Volume

No. Nama Danau ( Kecamatan ) (Ha) (m3) Pemanfaatan
1 2 3 4 5 6
1 Sadar Dusun Selatan - - Pariwisata dan Peiikanan.
2 Palui Dusun Selatan - - Perikanan
3 Malawen Dusun Selatan - - Perikanan
4 Sanggu Dusun Selatan - - Pariwisata dan Peiikanan.
5 Ganting Dusun Selatan - - Perikanan
6. Raya Dusun Selatan - - Perikanan
7. Masure Dusun Selatan - - Perikanan
8 Bamue DusunUtara - - Perikanan
9 Mahuit Dusun Selatan - - Perikanan
10. | Jutuh Dusun Selatan - - Perikanan
11 Masarat Dusun Selatan - - Perikanan
12 Jangir Dusun Selatan - - Perikanan
13 Limut Karau Kuala - - Perikanan
14 Sababilah Dusun Selatan - - Perikanan
15 Air Hitam DusunHilir - - Perikanan
16. Sarapanji Dusun Selatan - - Perikanan
d. Rawa/Gambut
No. Nama Lolesi I(gzs) Ked ?IL?)rmn Pemanfaatan
1 2 3 4 5 6
1 Kec.Jenamas PLG 48375 25-75cm | Petaniandan Pak ebunan Rava
2 Kec.Dus un Hilir PLG 96.737 25-75¢cm Pertanian
3 Kec.Dusun Selatan - 70.325 25-75cm Pertanian
4. Kec.Dusun Utara - 32950 25-75¢cm Pertanian
5 Kec.G.B. Awa - - - Pertanian
6. Kec. Karau Kuda PLG 39250 25-75¢cm Pertanian
SUMBER: Badan LingkinganHidup Kabupaten Barito Selaan Tahun 2008

Kabupaten Barito Selatan secara umum termasuk daerah k hat ulistiwa yang

dipengaruhi oleh iklim tropis yang lembab dan panas dengan ciri-ciri khas, yaitu curah

hujan yang cuk up tinggi hampir merata setiap tahun. Data curah hujan dan hari hujan

di Kabupaten Barito Selatan dapat dlihat pada tabel berkut ini :
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3.3.

Berdasarkan data yang disgikan dalam tabel 3.2.2, hujan yang terjadi

dikelompokkan bulan basah dan bulan kering. Selama Tahun 2007 jumlah bulan

basah terdgpat 11 bulan basah, dan terdapat 1 bulan kering. Dengan perhitungan

bulan basah diatas 100 mm. Cuwah hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari

sedangkan bulan kering terjad pada bulan Juli selanjutnya ratarata curah hujan
Tahun 2007 addah sebesar 298,75 mm/bulan dengan rata-rata hari hujan 12 hari.

Faktorfaktor Penekan terhadap Status Kualitas / Kuantitas Ar

3.3.1.

3.3.2

Industri di sekitar sungai Barito

Industri-industri  yang melakukan aktivitas usahanya disekitar
sungai Baito antara lain Industri-industri meubel, industri karet

PT. Bumi Asri Pasamandanindustri rumah tangga yaitu pengasapan rotan.

Pada umumnya Industr-industi meubel membuang sisa-sisa
(imbah) pengdahan kayunya langsung dsekitar tempat usahanya yang
akhirnya menumpuk dan jatuh ke badan sungai. Hal ini dapat menurunkan
kuditas air sungai Baito yang digungkan dibagian hilirnya deh penduduk
untuk kegiatan sehari-hari Industri karet PT. Bumi Asri Pasaman juga
menggunakan ar sunga Barito untuk proses pengolahan karet. Limbah cair
yang dihasikan sebelum dibuang ke sunga Barito terlebih dahulu dilakuk an
pengeldaan air limbahnya pada |IPAL yang sudah dibangun, setelah di
Treatment (Pengelolaan air) baru dbuang ke sungai Barito. Industri rumah
tangga yaitu pengasapan rotan pada umumnya terdapat dipinggir sungai
Baiito. Limbah/Sisa pembersihan rotan untuk siap menjadi bahan baku
ditumpuk dan lamakelamaan mas uk badan sungai. Untuk pembersihan rotan
tersebut mereka menggunakan Belerang. Sisa beerang tersebut sebagian
masuk juga ke badan sungai yang &khirnya membuat air sungai Bario

menurun K ualitas nya.

Jumlah permu ki man dan kegiatan lain disekitar bantaran sungai :

Sesuai dengan ltak geografis Kabupaten Bailito Selatan yang
membujur atau memanjang di sepanjang sungai Barito dan sungai-sungai
kecil lainnya maka sebagian besar penduduk bertempat tinggal dibantaran
sungai Baito. Untuk kebutuhan sehari-hari penduduk memanfaatkan air
sungai Barito untuk kebutunan minum, mandi/cucikakus (MCK) serta untuk

kebutuhan pertanian.
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Gambar 4: Pembuangan sisa Pengolahan Rotan di pinggir Sungai Barito
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Pemanfaatan air ini mempengaruhi kualitas ar sungai Barito.
Pembuangan limbah Rumah Tangga yang langsung dbuang ke sungai bak
itu sampah organik maupun an omganik (plastk, kaca dll) membuat sungai
menjadi kaor dan ainya menjadi keruh dan apabila tidak dilakukan
pengeldaan sungai, lama-kelamaan air sungai akan tercemar sehingga tidak
layak lagi digunakan untuk kebutuhan Rumah Tangga penduduk sehar-hari,
berikut tabel data banysknya Rumah tangga yang bertempat tinggal

dibantaran / tepi sungai.

Tabel 3.3.2. Banyaknya Rumah Tangga yang bertempat tinggal di
bantaran/tep sungai di Kabupaten Barito Selatan:

No. Lok asi / Kecamatan Jumlah Rumah Tangga (KK)
1. [ Jenamas 646
2. | Dusun Hilir 389
3. | Karau Kuala 43
4. | Dusun Selatan 1649
5. | Dusun Utara 1.846
6. | GunungBintang Awa 305
Kabupaten Barito Selatan 5278

Sumber: BPS Kabupaten Barito Selatan Tahun 2008.

Selain pemanfaatan untuk kebutuhan Rumah Tangga penduduk, berikut
disajikan juga Data pemanfaatan air sungai untuk lahan pertanian oleh
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P;A), sebagaiberikut :

Tabel 3. 3.3. Data Perkembangan Perkumpuan Petani Pemakai Air (P4A)
di Kabupaten Barito Selatan Tahun2008

Nama Daerah Irigasi/

Na Kecamatan Daerah R awa Nama (PsA) Desa '—U"z‘f_'all\)fea'
1 2 3 4 5 6
1. Duswn Selatan | Rawa Non Pasang | Maju Kdahien 527
Surut (RNAS) Bersama

Z Duswn Selafan | Rawa Non  Pasang | Ahilelu Pararapak 600
Surut (RNAS)

3 Duswn Selatan | Rawa Non  Pasang | Nansaruna LCemberg 487
Surut (RNAS)

4. Dusun Hilir Rawva Non Pasang | Usaha Teuk 780
Suut (RNAS) Bersama Timbau

5 Dusun Hilir Rawa Non Pasang | Ranggang Damparan 750
Surut (RNAS) Tutup
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2 3 4 5 5

¢ Duswn Utaa Rawvwa  Non Pasang | Masenang Marawan 270
Surut (RNAS) Lidah Lama

7. Duswn Utaa Rawa Non Pasang | Tunas Reong 220
Surut (RNAS) Beringin

8 Karau Kuda Rava  Non Pasang | SukaMaju Tduk 2725
Suut (RNAS) Betung

9 Karau Kuda Rawa Non Pasang | Melai Melar Tdio 600
Surut (RNAS)

170, | Karau Kuda Rava  Non Pasang | Bina Babai 800
Surut (RNAS) Sejahtera

11. | G.B. Awai Irigasi Desa( ID ) KaryaB aki Muka Haji 300

12 G. B. Awai Irigasi Desa( ID ) Bina Tani Tabak 989

Kanilan

Sumber : Dinas PU Kabupaten Barito SdatanTahun 2008

34. Responterhadap Status dan faktor penekan sumber daya Air

Salah satu Kebijakan Pemerintah Kabupaten Barito Selatan yang digunakan
dalam rangka Konservasi ar antara lain ddam bentuk Peraturan Daerah Kabupaten
Peraturan Daerah No. 9 Tahun 2006 tentang Refribusi ljn
Pembuangan Air Limbah dalam upaya Pengendalian Pencemaran Air di Kabupaten
Baiito Selatan,
peleksanaanny a.

Barto Selatan yaitu :

Peraturan Daerah ini sudah disyahkan tetapi belum efektif

Selain itu kebijakan yang lain adalah Program Pengenddian Pencemaran
yaitu Prokasih / Superkasih dmana kegiatannya adalah pembuatan plang-plang
himbauan disepanjang DAS sungai Baito teruitama pada daerah pemukiman
penduduk yang terdapat dipinggir sungai Baito. Plang-plang himbauan itu berisi
ajakan-ajakan dalam rangka pengelolaan Sumber daya air, sunga dan danau

disekitarny a.
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Gambar 5: Perumahan ( Lanting) Penduduk di Pedesaan Kabupaten
Barito Selatan Kalimantan Ten gah
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41.

BAB IV
UDARA

Status Kualitas Udara

Sampai saat ini pemantauanterhadap kualitas udara ambien secara umum
belum dlakuk an untuk daerah Kabupaten Barito Selatan. Karena Stasiun Pengamatan
dan Pengujian Kuditas Udara yaitu Laborataium BLH Kabupaten Barito Selatan
belum berfungsi. Secara kasat mata (Visual) apabila dibandingkan dengan tahun-
tahun sebedumnya tefjadi peningkatan kualtas udara ambien, karena selama
tahun 2008 ini tidak ada tefjadi kabut asap yang dapat berdampak terhadap
kesehatan penduduk, secara khusus terhadap peningkatan penyakit ISPA (Infeksi

Saluran Pemafasan Akut).

Selain kualitas udara tersebut diatas dari data yang tercatat pada Stasiun
Meterologi dan Geofisika Kabupaten Barto Selatan di Bandara Udara Sanggu,
diperoleh data bahwa suhu udara berkisar antara 229°C hingga 31,7°C dan suhu
rata-rata tahunan 26,4°C. Kelembaban udara berkisar antara 65% hingga 98% dan
kelembaban rata-rata tahunan 84%. Dengan demikian variasi suhu maksimum,
minmum dan suhu rata-rata bulanan relatif kecil, serta kelembaban udara juga
mempunyai varasi yang kecil. Berikut disajikan data pengamatan suhu rata-rata

bulanan dan kelembaban udara nisbi, sebagai berik ut :

Tabel. 4.1. Suhu, Kelembaban Relatif, Tekanan udara Maksimum dan
Minimum di Kabupaten Barito Selatan

Temperatur (°C) Kele mb aban (%) TekananU dara (Nbs)

Bulan Maksi mum Minimum Maksi mum Minimum Maksi mum Minmum
Januari 32,1 221 98 52 1.0123 1.0080
Februari 32,5 226 100 62 1.0122 1.006,2
Maret 32,5 221 99 51 1.0133 1.007,1
April 31,7 221 99 51 1.011,5 1.0085
Mei 32,7 231 100 51 1.011,1 1.009 1
Juni 31,9 21,5 99 52 1.014,1 1.007,2
Jui 33,2 21,1 100 46 1.0121 1.008 8
Agustus 31,9 21,4 100 45 1.011,5 1.0087
September 32,5 21,2 98 40 1.0124 1.009,2
Okober 32,1 21,5 99 58 1.0138 1.009 1
N ope mber 33,0 230 100 49 1.0124 1.007,9
Desember 33,2 231 98 49 1.011.,4 1.007,3
32,4 221 99 51 1.0123 1.008 1

Sumber = Stasiun Mefearologi dan Geoisika(Burtok) Tanun 2007 .
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4.2. Kondisi Atmosfir dan Deposisi Asam.

Data Kondisi Atmosfir dan Deposisi Asam ini tidak dapat disajikan karena

tidek ada diakukan pengujian terhadap konsentrasi gas rumah kaca (Emisi CO,, dl)
juga tidak dilakukan pemantauan terhadap pH rata-rata tahunan dan kandungan

komponen kimia air hujan.
4.3. Faktorfaktor penekan terhadap Status Kualitas / Kuantitas Ud ara.

4.3.1. Jumlah Kendaraan B ermotor

Data jumlah kendaraan bermotor secara keseluruhan di Kabupaten
Barito Selatan tidak dapat disajkan datanya. Berdasarkan jenis bahan bakar
yang digunakan pada umunya adalah bensin dan sdar, berikut dis gikan data
jumlah kendaraan bermotor dan bahan bakar yang digunakan di Kabupaten

Barito Selatan.
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4.32. Selan jumlah kendaraan bemotor yang mempengaruhi kualitas udara,

aktivitas kegiatan pertambangan

juga mempengaruhi

kualitas udara

khususnya didaerah pemukiman penduduk disekitar tambang maupun jalan

angkut yang melalu pemukiman penduduk. Berikut data perusahaantambang

batubara yang terdapa di Kabupaten Baito Selatan yang sudah memilki
Dokumen AMDAL / UKL-UPL.

Tabel : 4.3.2 Daftar Nama Perusahaan Tambang Batubara wajib AMDAL atau
UKL-UPL d Kabupaten Barito Selatan.

No Nama perusahaan Lokasi kegidan Luas (ha) | Keterangan
(kec amatan)
Kec. Gunung Birtang KP. BB
L PT. BARAPRIMA MANDIRI Awai, Kab. BaritoSeldan 4287 Eks plorasi
Kec. Gunung Birtang KP. BB
2 PT. PALOPO INDAHRAYA Awai, Kab. BaritoSeldan 4863 Eks plorasi
Kec. Gunung Birtang KP. BB
8 CV. SETIAINDAH Awai, Kab. BaritoSelaan 1.283,4 Eks plorasi
Kec. Gunung Birtang KP. BB
4 PT. JANGKAR PRIMA Awai, Kab. BaritoSeldan 4148 Eks plorasi
5 PT. TUJUH BARA Kec. Gunung Bintang 1046 KP. BB
SEJAHTERA Awai, Kab. BaritoSeldan ’ Eks plorasi
Kec. Gunung Bintang
6 PT. GRIYASUMBER SETYA Awai, Kab. BaritoSeldan 5000
7 PT. WAHANA AGUNG Kec. Gunung Bintang 4312 KP. BB
SEJAHTERA Awai, Kab. BaritoSeldan " Eks plorasi
8 PT.BINTANG AWAI Kec. Gunung Bintang 4484 KP. BB
BERSINAR Awai, Kab. BaritoSeldan ’ Eks plorasi
Kec. Gunung Bintang KP. BB
9 PT. MUSTIKA INDAH ABADI Awai, Kab. BaritoSeldan 4396 Eks plorasi
Kec. DusunUtara, Kab. KP. BB
10 PT. DAHLIA BIRU Barito Selatan 5000 Eks plorasi
CV.VICTOR DUATIGA Kec. Karau Kuala, Kab. ,
| MEGA Barito Selatan Stoclile BB
PT. MARUNDAGRAHA Kec. Kaau Kuala, Kab. :

121 MINERAL Barito Selatan 42.423 | Stockile BB
13 | PT. ANUGRAH SENTOSA Kec. Karau Kuala, Kab. Stoc Kile BB
Barito Selatan
14 | PT. MARUWAI COAL Kec. DusunHilir, Kab. Stoc Kile BB
Barito Selatan
15 | PT. ASMIN BARA JAAN Kec. DusunHilir, Kab. 10 Stoc Kile BB
Barito Selatan

16 PT. BATUBARADUARIBU Kec. Gunung Bintang 2421 KP. BB
LESTARI Awai, Kab. BaritoSeldan Eks plorasi
17 | PT.TELEN ORBIT PRIMA Kec. DusunHilir, Kab. 10 | Stockile BB
Barito Selatan i
18 PT. MULTITAMBANG JAYA Kec: Gunung B.I ntang 70 Ha Stoc Kile BB
UTAMA (MTU) Awai, Kab. BaritoSeldan i
7Ha Crushing
Plant
Jalan
67 Km Ang kut
Kec. GB. Awai dan D usun
19 PT. HASNUR JAY A UTAMA Utara, Kab. Barsd. 8 Km Jin. Ang kut
D Ha StocKile
20 | PT.DAHLIABIRU Kec. D.Utara Kab. Barsel | 5000Ha | RP-BB
Eks plorasi
Kec. GB. Awai den D. KP. BB
21 PT. HUMABETANG INDAH Utara, Kab. Barsd. 4.986 Ha Eks plorasi
PT. TUTUIBATUBARA Kec. Karau Kuala Kab.
22 UTAMA Barsel. 46 Km | Jin. Ang kut
126 Ha Stoc kfile
SUMBER: Badan Lingkungan Hidup KabupatenBarib Selatan Tahun 2008.
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44. Responterhadap Status dan faktor penekan Kuaitas/ Kuantitas Udara.

Salah satu Kebijakan Pemerintah Kabupaten Barito Selatan dalam menjaga
dan mengelola kuditas udara adalah dengan mensosialisasikan Peraturan Daerah
Kabupaten Barito Selatan Nomor 7 Tahun 2002 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup Kabupaten Barito Selatan, selain Peraturan tersebut ada juga Peraturan
Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 52 Tahun 2008 tentang pedoman Pembukaan
Lahan dan Pekarangan bagi masyarekat di Kalimantan Tengah. Sesua dengan
Dokumen AMDAL, bagi perusahaan-perusahaan tambang Batubara yang sudah pada
tahap operasional dan melakukan pengangkutan wajib melakukan penyiraman bak
dilckasi tambang maupun diplan angkut terutama yang melewati pemukiman
penduduk.
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Gambar 6: Potensi Air Hitamdi Sungai Puning Kabup aten Barito Selatan
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BABV

LAHAN DAN HUTAN

51. StatusLahan dan Hutan

Kabupaten Barito Selatan mempunya luas 883.000 Ha yang terbagi dalam
beberapa fungsi dan peruntukkannya antaralain hutan lindung, hutan produksi, hutan
produksi terbatas, kawasan pengembangang produksi, kawasan pengembangan
permukiman dan penggunaan lainnya, kawasan konservasi flora dan fauna serta

kawas an kons ervasi ek osistem ar hitam, hd inidapat diihat pada tabel berikut ini :

Tabel. 5.1. Luas hutan menurut fungsi / status di Kabupaten Barito Selatan :

No. Fungsi Kawas an Hutanberdas arkan RTRWP *) Lluas (Ha) Lokasi
1 | HutanLindung (HL) 1348,06 | Kab. Barito Sdatan
2 Floradan Fauna 71.095,06 Kab. Barito Sdatan
3 | Air Hitam 5258, Kab. Barito Sdatan
4 Perlirdungan Peles tarian Alam (PP A) 44,14 Kab. Barito Sdatan
5 Danau / Sungai 17.125,78 Kab. Barito Sdatan
6 Hidrdogi 15.004,60 Kab. Barito Sdatan
7 Hutan Produksi Terbatas (HPT) 114 471, A Kab. Barito Sdatan
8 Hutan Produksi (HP) 167 920,44 Kab. Barito Sdatan
9 Kawasan PengembanganProduksi (KPP) 189.144,66 Kab. Barito Sdatan
10 | Kawasan Permukiman dan Penggumaan Lainnya 187 501,15 Kab. Barito Seatan
1 Hutan Tanaman Industri (HTI) 5302,% Kab. Barito Seatan
12 Transmigrasi 8783,%0 Kab. Barito Sdatan
13 Lain-lain 99.999,94 Kab. Barito Sdatan
Kabuw aten Barito Sdatan 883.000,00
Reterangan .
*)  RTRWP = RencanaT ataR uang WilayahProninsi.
Sumber = Dinas Kehutanan Kabupaen Barito Sel dan
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52.

Faktor{faktor Penekan terhadap Status Lahan dan Hutan

Dalam perkembanganny a sekarang, luasan kawasan hutan tersebut datas,
sebagian sudah mengadami perubahan, yang antara lain diakibatkan oleh adanya
proyek lahan sguta hektar (Mega Project); dan adanya kebakaran hutan dan lahan;
serta aktivitas HPH / HTI yang tidak melak ukan reboisasi kembali setelah melak uk an
perebangan kayu juga adany a penebang-penebangkayu liar (lllegal Logging).

Luas kerusakan lahan dan hutan berdasarkan penyebabnya dapat dilihat
pada tabel 5.2.1 berik ut ini:

Tabel 5.2.1 Luas Kerusekan Lahandan Hutan d Kabupaten Barito Selatan

No. Penyebab Kerusakan *) Luas (Ha)

1 Kebak aran hutan dan lahan 107

2 Ladang berpindah 25

3 Illegal Logging 200

4 Perambahan hutan 25

5 Lahan Gambut satu Juta Hektar 52325
Jumlah 1.080,25

Keterangan:

*) RTRWP =Data didah.
Sumber =Dinas Kehutanman, Dinas Pertanian dan Perkebunan, Badan
Lingkungan Hidup (BLH) Kabupaten Baiito Selatan Tahun 2008

Berdasarkan tabel tersebut diatas penyebab kerusakan lahan dan hutan
yang dakibatkan oleh perambahan hutan dan lllegal Logging akhirakhir ini
mendapatkan perhatian serius dari Pemerintah, bak dari Pemda Kabupaten Barito
Selatan sebagai pengamhl Keputusan maupun Kepolisian Repubik Indonesia
sebagai penanggung jawab keamanan secara bersama melakukan pengawasan dan
pengendalian. Pengangkutan hasil penebangan kayu yang dbawa meldui sungai

Baiito dapat dilihat pada Gambar 6, berikut ini;
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Gambar 7. Pengangkutan Hasil Penebangan Kayu di Sung ai Barito
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Selain itu kebakaran hutan dan lahan juga memberikan angka yang cukup
besar yaitu 107 Ha. Adapun faktorfaktor pendukung yang meny ebabkan terjadinya
kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Barito Selatan antara lain sebagai berikut :
1. Adanyamusim kemarau
2. Rendahnya tingkat kesadaran tethadap peraturan, kepedulian dan dampak
terjadinya kebakaran lahan dan hutan

3. Adanya areal eks penebangan kayu dan lahan gambut sertasemak belukaryang
mudah terbakar bila musim kemarau atau ada sumber api wdaupun kecil;
misalnya : puntung rokok yang dibuang sembarangan.

4. Adanya pembukaan atau pembersihan hutan / lahan / pekarangan dengan cara
membakar.

5. Terbukanya infrastruktur transportasi (jdan darat) yang menghubungkan
Kabupaten Barito Selatan ke Ibukota Provinsi (Palangka Raya).

6. Belum tegasnyaPenegakan Hukum terhadap pelaku kebakaranlahan dan hutan.

Disadari atau tidak dsadari, secara jujur bahwa tdah terjadi kerusakan
lahan yang reatif besar pada lahan gambut satu juta hektar, yang telah
mempengaruhi keseimbangan sumber daya alam yang ada. Pembukaan hutan dan
pembuatan jaringan saluran air (kanal) berukuran besar dan tebuka telah mengubah
kondisi lahan secara drastis. Tidak hati-hatinya sistem pengeldaan lahan dan
sistem tata air pada kawasan gambut (karena belum ada eksperimen
sebelumnya) mengingat ciri dari daerah rawa adalah luapan dan genangan air yang
sangat bervariasi dari satu wilayah ke wilayah lain; jenis tanah yang sangat beragam
dengan tingkat kes uburan yang v ariatif; keasaman tanah dan potensi racun pirit yang
dapat mematikan tanaman; ketebalan dan tingkat kematangan gambut yang berbeda,
sehingga perlu kecermatan dan ke hati-hatian.

Berdasarkan hasil kesesuaian lahan dan limitasi penggunaan lahan
sekitarnya yang dhadapi pada lahan es PLG 1 juta Ha, tedapat kawasan-
kawasan yang berfungsi untuk memberikan keseimbangan fungsi lahan sekitarnya
yang merupakan kawasan limitasi untuk pengembangan lahan buddaya. Berikut ini
disajikan data keragaan wilayah PLG untuk pengembangan perkebunan komodti

tanaman karet dan kelapa dalam tahun 2008.
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Sesuai dengan data tersebut diatas bahwa DATA LUAS POTENSI =data
lapangan dan analsa digital dengan faktor pembatas; kedalaman lapisan gambut,
ancaman banjr, cekaman air tanah dan kawasan konsewasi gambut tebal /
konservasi ekosistem air hitam. Eks PLG yang masih aktif difungsikan untuk
pengembangan lahan perkebunan adalah seluas 261,62 Ha (1% dari data luas
potensi) dan untuk pengembangan lahan pertanian adalah sebesar 104,65 Ha (4%

dari luas paensi lahan).

Selian itu Proyek Lahan Gambut (PLG) sejuta hektar di Kabupayen Barito
Selatanjuga mengakibatk an kerusakan pada sistem perangkap ikan pada lahan rawa
yang dkembangkan oleh masyarakat (dalam bahasa lokal disebut “BEJFE’). Karena
untuk merentukan arah posisi Bge harus membujur dari Timur ke Barat. Tetapi
dengan adanya sistem pembuatan drainase besar (“kanal’) dlahan Beje tersebut,
maka sebagian besar posisi Beje menjadi berubah sehingga tidak dapat digunakan
lagi sebaga perangkapikan.

Faktor lainnya yang mengakibatkan kerusakan hutan dan lahan adalah
aktivitas petambangan gdian mireral dan batubara, seta galian C. Jenis bahan
tambang dan g@alian yang ada di Kabupaten Baito Selatan addah penambangan
pasir, kerikil, tanah urug, tanah liat, tanah biasa dengan volume 231,11m?® dan batu
kali / batu gunung sebanyak 4.085 05 m® (meter kubik). Jenis tambang lain berupa
pasir kuarsa, batu granit, kaolin dan batubara. Pertambangan batubara sampai saat ini
masih pada tahap  Eksplorasi, hanya 1 perusahaan saga yang sudah
Eksploitasi yaitu PT. Multtambang Jaya Utama di Kecamatan Gunung Bintang Awai
(AMDAL KP2B Pusat).

Faktor-faktor penekan terhadap Status lahan dan hutan tersebut diatas
secara langsung dan atau tak langsung, bahkan ada yang secara sinergs
mempercepat terjadinya kerusakan kuditas dan kuantitas lahan dan hutan
(berkurangnya jumlah tegakan dan jenis pohon langka), yang berfungsi sebagai
penyangga (Buffer) sistem tata air. Hal ini menyebabkan resiko tejadinya banjr,
tamah longsor, erosi tanah, sedmentasi, penuwunan kualitas lahan; hilangnya
keanekaragaman hayati (Bodiversity), serta terbentuknya lshan tandus atau

lahan kritis.
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5.3. Respon terhadap Status faktor penekan Lahan dan Hutan.

Upaya penanggulangan dan pengendalian Status Lahan dan Hutan

terhadep fektor-faktor penekannya yang telah dilakukan di Kabupaten Barito Selatan

antara lain dengan menjadikan peraturan-peraturan yang berk aitan dengan kebak aran

lahan dan hutan sebagai Dasar Hukum y aitu :

1.

10.

1.

UU Republik Indoresia No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup.

PP Republik Indonesia No. 4 Tahun 2001 tentang Pengendalian Perusakan dan
atau Pencemaran Lingkungan Hidup yang berkatan dengan kebakaran hutan dan
lahan.

Keppres Republik Indonesia No. 106 Tahun 1999 tentang BAKORNAS, Keppres
No. 3 Tahun 2001 juga Keppres No. 111 Tahun 2001 BAKORNAS PBP.
Peraturan Daerah No. 5 Tahun 2003 tentang Pengenddian Kebakaran hutan dan
atau lahan.

KepMenHut Repubik Indonesia No. 195/KPTS-11/1989 tentang petunjuk usaha
pencegahan dan pemadaman.

Keputusan Gubernur Kalimantan Tengah No. 77 Tahun 2005 tentang petunjuk
Pelaksanaan Pengenddian Kebakaran hutan dan ataulahan Provinsi Kalimantan
Tengah.

Keputusan Gubernur Kalimantan Tengah No. 78 Tahun 2005 tentang petunjuk
teknis Peleksanaan Pengendalian Kebakaran hutan dan atau lahan Provinsi
Kalimantan Tengah.

Keputusan Gubernur Kalimantan Tengah No. 27 Tahun 2006 tentang Struktur
Organisasi Satuan Koordinasi Pedaksanaan Penanggulangan Bencana
(SATKORLAK PB).

Pedoman Pengendalian Kebakaran dibidang perkebunan oleh Direktur
Peidindungan Perkebunan Direktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan Tahun
2002.

Peraturan Gubernur Kdimantan Tengah No. 52 Tahun 2008 tentang Pedoman
Pembukaan Lahan dan Pekarangan bag masyarakat di Kalimantan Tengah.
Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor : Tahun 2006 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Untuk menangani terjadinya kasus-kasus kebakaran lahan dan hutan di

Kabupaten Barito Sedatan telah diakukan berbagai kegiatan dalam rangka

pengendalian kebakaran lahan dan hutan yaitu :

1.

Seminar Nasional Pencegahan Penanggulangan dan Penindakan terhadap
pelaku pembakaran hutan, lahan dan pekarangan d Palang<a Raya Tanggal
19-20 Desember 2007.
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10.

1.

12.

13.

Rapat evaluasi kesiapan dana dan kegiatan pengenddian kebakaran oleh Dinas
Instansi di Tingkat Provinsi dan Kabupaten / Kota.

Ap€d siaga di Buntok Kabupaten Barito Selatan sebagai upaya Pengendalian
Kebakaran ( J i 2007).

Pelatihan Petugas Pemadam Kebakaran Hutan dalam rangka Sosialisasi
Kebijakan Pencegahan Kebakaran Hutan ( Juli 2007), d Buntok. Peserta
berasal dari 6 (enam) Kecamatan ditambah anggota Kepolisian Republik
Indonesia Kabupaten Barito Selatan.

Sosialisasi Perda Kabupaten Barito Selatantentang Kebakaran hutan di 6 (enam)
Kecamatan di Kabupaten Barito Selatan, peserta berasal dari gparat Kecamatan/
Desa, LSM Tokoh masyarakat dan anggota masyaakat di wilayah masing-
masing. ( Agustus 2007).

Meny usun matrik implementasi D eklarasi Padangka Raya untuk menent ukan tugas
dantanggungjawab SKPD d Kabupaten Barito Selatan.

Membuat surat ke seluruh Dinas/Instansi (SKPD) untuk menghimbau seluruh
masy arak at untuk ikut serta melakukan Pengendalian Kebakaran hutan, lahan dan
pekarangan melalu spanduk-spanduk, brosur, baliho lingkungan yang beiisi
ajakan maupun larangan.

Menindaklanjuti Surat Gubernur Kdimantan Tengah kepada semua Perusahaan
di Kabupaten Barito Selatan yang kegiatannya dapat menimbulkan kebakaran
aga membuat surat pernyataan mempersiapkan tenaga, sarana, prasarana dan
sistem tanggap darurat Pengendalian Kebakaran.

Menindak lanjuti Surat Gubernur Kaimantan Tengah kepada Bupatiagar bersama
jajaranny a melakukan Sosialis asi Pengendalian Kebak aran s etiap saat melak ukan
kunjungan ke Kecamatan/Desa.

Menindaklanjuti Surat Gubernur Kadimantan Tengah kepada semua Perusahaan
agar kegiatannya melakukan pembukaan lahan, agar pembukaan lahan tidak
dilakukan dengan pembakaran.

Menindaklanjuti Surat Gubernur Kalimantan Tengah kepada Bupati meminta
masy arak at dan perus ahaan untuk membentuk regu pemadam kebakaran.
Melakuk an Sosialisasi Kebijakan Pencegahan Kebakaran hutan mealui Pelatihan
Petugas Pemadam Kebak aran hutan ( Oktaber 2008).

Melakukan Sosialisasi Perda Kabupaten Barito Selatan tentang Kebakaran hutan
di 6 (enam)Kecamatan di Kabupaten Barito Selatan ( Oktober 2008).
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Gambar 8. Pelatihan Petugas Pemad am Keb akaran Hutan
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BAB M

KEAN EKARAGAMAN HAYATI

Kabupaten Barto Selatan memiliki data keanekaragaman hayati yang cukup

bervariasi dan mempunyai nilai yang tinggi dan merupakan aset bagi wilayah ini. Oleh

karena itu keanekaragaman hayati yang ada di Kabupaten Barito Selatan ini perlu dijaga

kelestariannya melalu perlindungan dan pemanfaatanny a secara berkelarjutan.

Pelaksanaan survey untuk memperoleh keanekaragaman hayati dilak ukan di wilayah

Kabupaten Barito Selatan adalah di Desa Madara, Kecamatan Dusun Selatan dan Desa

Batapang, Kecamatan Dus un Hilir. Dari kedua s ampel Des a tersebut dapat mewakili daerah

lain dwilay ah ini, mengingat daerah maupun kawasan hutan rawa pada umumnya memiliki

kesamaan jenis -jenis mamalia, burung, ikan maupun jenis lainny a.

6.1. Kondisi Keberadaan FloraDan Fauna

6.1.1. Keanekagaraman Jenis Mammalia
Dari hasi observasi teridentifikasi 40 jenis (18 famili) mamalia pada semua

lokasi pengamatan yang dijumpa secara langsung maupun melalui indik asi

keberadaannya. Berikut tabel jenis-jenis mamalia yang ditemuk an.

Tabe 6.1.1 Jenis Mammaliayang Ditemuk an

ON Famili / Spesies Nama Inggris Nama Indonesia Nama lokal
1 2 3 4 5
Tupaidae
1 Tupaia glis Common Threeshrew Tupai akar Munsung
2 Tupaia tana Large Threeshrew Tupai Tanah
3 Tupaia minor LesserThreeshrew Tupai Kecil PokangMHampitik
4 Tupaia picta PaintedThreeshrew Tupai Tecat
5 Tupaia gracilis SlenderT hreeshrew Tupai Bruyuk
Cyn ocephalidae
6 Eg/g:;:t;;shalus Flying lemur Lemur/Kubung
Pteropodidae
7 Pteropus vampy s Large Aying Fox Kalong Kapauk BangamatPaing

Vespertilionidae

8 Myots siligorensis Small-bothed Myots Kelelawar Juris/tenuk/Pandan
Tarsiidae

9 Tarsius barcanus Tarsiers Monyet Hantu
Cercopithecidae

10 | Presbyts rubicunda Maroon Langur Lutung Merah Kalasi/Kalahi
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1 2 3 4 5

11 | Nasalis larvatus Probosds monkey

12 | Macacafasicularis Long-tailed Macaque Monyet elor panjang

13 | Macacanemestina PigTailed Macaque Monyet Beruk Weruk/Beruk
Hyloba tidae

14 | Hylobates agilis Agile Gibbon Owa Unglo TuumpiauKalawet
Pongdae Mawas

15 | Pongo pygmaues Orangutan Orangutan Kahiyu/Keu
Sciuridae

16 | Callasciurus notatus Plantain Squirel Tupai/Bajng Kelapa Memai/Tupai

17 ﬁi’;”;)djzfg’”“s Horse-Tailed Squirrel Bajing ekor kuda

18 | Sundasciurus lowii Low's Squirrel Bajing ekor pendek

19 | Sundasciurus tenuis SlenderSquirel Bajing Bancirot

20 L\’qz;'a”,‘;tsig’ws ggici':r':a’ed Rgmy Bajing kedil telinga

21 | Exilisciurus exilis Plain Pigny Squirrel Bajing dataran rendah Tawalamang
Muridae

22 | Mus cardli Ricefield Mouse Mencit sawah

23 s"’:gg: tiomanicus Malaysian Field Rat Tikus belukar BalawauBayuntung
Hystricidae

24 | Hystix brachyuran Common Porcupine Landak Raya $ang18ncflmgl
Ursidae

25 | Helarctos malayanus Sun Bear Beruang Madu svaar;tzr;ggMadd
Mustelidae

26 | Mustelanudipes Malay Weasel Musang KepalaP utih

27 | Mydaus javensis Malay Badger Telgu Sdung

28 | Lutraperspicillata Smooth Otter Berang-berang DengenHiwit

29 | Lutralutra Eurasian Otter Berang pantai Kaawawai
Viverridae

30 | Arctogalidia trivigata

31 | Vivera tangalunga Malay Civet Tenggalung Malaya

32 | Hemigalus derbyanus | Banded Palm Civet Musang belang
Felidae

33 | Neofelis nebulosa Clouded Leopard Macan Dahan Macan

34 | Felis bengdensis Leopard Cat Kucing Hutan PUUS;QQ E:::EZ/
Suidae

35 | Sus bamats Bearded Pig Babi Berjenggut ﬁ%ﬂl Hmba/

36 | Sus wrofa Domestt Pig Babi Termak Iwek/Bawui Lewu
Traguidae

37 | Tragulus javanicus Lesser Mbuse-Deer Pelandukkecil PalanukLasi

38 | Tragulus napu Greater Mouse-Deer PelandukNapu PalanukBulit
Cervidae

39 | Muntiacus muntjak Red Muntjak Kijang Muncak KarahauParang

40 | Cervus unicolor SambarDeer Rusa Sambar Bajang/kawawe

Sumber : Yay assan BOS-MAWV AS Kabupaten Barito Selatan Tahun 2006.
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Dari semua jenis mamaliayang djumpai (Tabel 6.1), yang ditemukan di hampir
semua lokasi pengamatan adalah mamalia berukuran kecil seperti Tupai (famili
Tupaidae) dan jenis Bging (famili Sciuidae). Sementara jenis mamamaia
berukuran besar umumnya hanya ditemukan indikasi keberadaannya meldui

jgak, sarang, dan bekas cakarandi pohon serta tandatanda lainny a.

Bajing Kelapa (Callosciurus notatus) adalah jenis bajing dari famili Sciuridae

yang paling banyak djumpai padasetiap lokasi pengamatan.

Callosciurus notatus merupakan jenis yang paling mudah beradaptasi dengan
lingkungannya. Jenis ini umumnya mudah dijumpai pada hutan sekunder,
pemukiman, kebun dan ladang masy arakat. Menurut Payne dkk.(1985) sebaran
jenis hewan ini meliputi Semenanjung Thailand dan Malay sia, Puau Sumatera
dan Pulau Jawa.. Di Pulau Kalimantan, jenis ini dapat dtemukan pada hutan
dataran rendah sampai dataran tinggi di atas 1600 m dpl., namun umumnya

banyak djumpai pada daerahtep pantaidan hutan rawa.

Pada jenis hewan arbored seperti halny a primata, tercatat 7 jenis y ang dijumpai
padasemua bangsa lokasi. Orangutan (Pongo pygrmaeus) adalahjenis primata
yang keberadaamya dijumpai pada setiap lokasi secara langsung maupun
indikasinya melalui sarang. Kepadatan populasi dari setiap lokasi pengamatan

belum dapat ditaksir mengingat minimnya waktu pengamatan sensus.

Status Perlindungan

Berdasartkan status perlindungan satwa menurut Peraturan Pemerintah No 7
Tahun 1999, Red Data Book IUCN dan Konvensi Perdagangan Satwa Liar
(CITES), tercatat 16 jenis yang dilindungi berdasarkan PP & Tahun 1999, 10
jenis masuk kategori IUCN dan 12 jenis masuk dalam kategori CITES. Dari
jumlah tersebut, Orangutan (Pongo pygmaeus wurmbi), Bekantan (Nasdlis
lavatus), Beruang (Helarctos nmlayanus), Berangberang (Lutradutra) dan
Macan Dahan (Neofélis nebuosa) masuk dalam semua kategori. Di adam, jenis
tersebut selan populasinya yang semakin menumn, juga sangat sensitif

terhadap perubahan ingkungannya.
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Tabe 6.1.2. Jenis mamdia yang dijumpai bes erta status perindunganny a

No | Famili/ Spesies Namalndonesia Nama Inggris Satus Keterangan
PP 7| IUCN CITES
1 Tupaia glis Tupai akar %Tmor:'ew Aoop. Il
2 | Cynocephaus Kubung Maaya . A
variegatus Hvinglemur
3 Tarsius bancanwts | SingapuarTarsius | Tarsies * LRnt | App. Il
Presbyts Maroon N .
4 rubicunda Lutung merah Langur App. 1l Endemik
5 Nasalis lawvatus Bekantan/Bakara ss:lf;c's * vU App. | Endemik
Macaca Long-tailed
M t k App. 1l
6 fascicularis onetkra Macaque PP
Macaca Pig-Taled
7 nemestrina Beruk Macaque w App. Il
8 Hylobates agilis wa-wa Agile Gbbon * LR/nt App. |
Pongo pygmaeus . Endemik
9 wurmbii Mawas Orangutan \'{8) App. | Kalteng
10 | Hystix brachyuran | Landak gg’r‘gﬂ“;ﬂe * U
Helarctor .
" malayanus Beruang madu Sun Bear DD App. |
12 | Lutralutra Berang-bemng Eurasian Otter - VU App. I
13 | Neoflis nebulosa | Macan dahan Loegl:)i?g * U App. |
14 | Felis bengalenss Kucirg kuwuk Leopad Cat * App. Il
Mydaus *
15 javanensis Teled: Malay Badger
16 | Sus barbatus Babi berjenggot Bearded Pig LR/nt
17 | Traguus javanicus | Kanci IbeezsrerMouse- *
18 | Tragulus napu Napu (larbeuastheer *
19 | Muntiacus muntjak | Kiiara Red Muntjak *
20 Cervus unicolor Rusasambar Sambar Deer *
Keterangan:
* PP 7 =Peraturan Pemerinah RINo. 7Thn
1999
IUCN

VU : Wulnerable Rentan)
DD : Data Deficient (Kurang Data)

E : Endangered T erancam)

LR/nt: Lower Risk/near threatened (Resiko
rendah)

CITES

Appendix | Jenis yang tidakdapatdipedagargkan secam
Internasional

Appendix I Jenis yang dapat diperdagangkan secara Intemasiona dengan pembatisan kuota tertentu yang
didasarkan atas data yang akurat mengenai populasnya di alam.

Sumber : Yay assan BOS-MAW AS Kabupaten Barito Selatan Tahun 2008.

6.1.2. Keragaman Jenis Herpetofauna

HASIL SURVEY lokasi pengamatan, didapatkan 29 jenis Herpetofauna yang

terdin dan:
1. Amphibia; 1Ordo, yaitu:
Ordo Anura ( katak ), terdiri dari : 3 famili, 10 spesies, 79 individu.
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2 Reptilia ; 3 Ordo, yaitu :
a. Chelonia ( kura-kura ), yang terdiri dar
individu.

b. Lacertalia (bundon, kadal, cicak, biawak, buaya ),yang tediri dari 6

famili, 11 spesies, 31 individu.
c. Ordo Ophidia ( ular ), terdri dari : 4 famili, 7 s pesies, 16 individu.

1 famili, 1 spesies dan 1

Tabel 6.1.2.a. KeanekaragamanJens Herpetofauna

Famili Spesies Namalnggris Ing:].:la Nama Lokal
Bufonidae Bufo quadripocatus Swamp Toad
| Bufonidae Pelophryne sp DwarfToad
Bufonidae Pelophryne sp
Bufonidae Pseudobufo subasper
Ranidae Occidozyga laevis \F(I,%I;M_Be‘md Pudde
| Ranidae Rana baramica Brown Marsh Frog
Ranidae Rana cancrivora Mangrove Frog
Ranidae Rana chalconota White-Lipped Frog
Ranidae Rana Malesiana PeatSwamp Frog
Ranidae Rana sp
Rhacophoidae Padlypedates cdlett Collett's Tree Frog
| Rhacophoidae | Polypedates jeuconystax | Fourlined Tree Frog
Rhacophoiidae Podlypedates nacrotis Dark Eared Tree Frog
Geomydae Cyclemis oldhami BlackStriped T erapin
Geomydae Heosenys spinasa SpyniTure
Geomydae Cuora anboinensis AsianBox Terrapin
Crocodilidae Tomistona schlegeli* False Ghaial
Agamidae Bronchocella christatella Green Crested Lizard
Agamidae Draco volans
Geckonidae Cyrtodactylus consobrinus
|_Geckonidae Gehyra nutilate House Gelko
|_Geckonidae Hemydactylus frenatus
Gekkonidae Gecko smithi Large Forest Gekko
| Gekkonidae | Mimetozoon craspedatus?
Scincidae Mabuya multisciata Common Sun Sknk
Varanidae Varanus salvator Monitor Lizard
" . , Riverine File S
Colubridae Dendrelaphis pictus Painted Bronze-Back
Colubridae Enhydns puncatata ?
Colubridae Gonyosoma oxycephalum | Taj
Orange-Lipped Water
Colubridae Meacropisthodon flaviceps Snake
Colubridae Pareas pelvemulentus ? SlugEating Snale
Colubridae Rhabdophis chrysamga Speckle-Bdlied Keelback
Colubridae Rhabdophis conspicillata Red-Bellied Keelback
Colubridae Ularsp 1
Colubridae Ularsp 2
Colubridae Ularsp 3
Colubridae Ularsp 5
Colubridae Xenochwophis trianguligera | Triande Keelback
Colubridae Xenelaphis hexagonotus ? Malaysian Brown Snale
Elapidae Maticora bivirgata Blue CoralSnake
Viperidae Tropidolaemusw agler Wagler's Pit-viper
L Xenopelfidae Xenopelis ungcolor Sunbeam Sake
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Tabe 6.1.2. b. Jens Hempetdofauna yang diperdagangkan, dkonsumsi dan

dilind ungi
Famili Spesies LNl;[r(naal Konsumsi | Jual Satus
INDONESIA IUCN CITES
Acrochordidae | Achochondus *
javarcus
Bufonidae Pseudobub Brako *
subasper
- Tomistoma . .
Crocaodilidae schlegelii No. 71999 Ktis |
Cyclemis * *
Geomydae o/}c/“lhami
Heosemys . .
Geomydae spinaa rawan
mudah
Geomydae Cuon * * terancam
ambaoinensis punah
Orlitia . * * akan
Geomydae bhomeensis Bajuku No. 71999 terancam
Ranidae Ranal *
cancrivora
Trionchydae ?33;:7’: Bidawang * *
Trionchydae ?%gaqnea Bidawang * * rawan
Trionichydae z’aerl]%ZZIys Bidawang * * rawan
Varanidae varanus Biawak * *

salzator,
Sumber : Yay assan BOS-MAN AS Kabupaten Barito Selatan Tahun 2008.

6.1.3. Keragaman Jenis Burung

Dari survey yang dilakukan, ditemukan 143 jenis burung di lokasi suvey yang
tergabungke dalam 32 famili. Dari familitersebut di atas dapat dbag ke dalam
jenis famili yang dominan dan tidek dominan. Jenis terbany ak berasal dari famili
Timaliidae dan Cucuidae kemudan diikuti oleh famili Nectariniidae, Picidze,
Dcaeidae dan Pyc nonotidae.

Kondisi dan tipe habitat yang redatif sama dari masing-masing lokasi
menyebabkan komposisi jenis burung yang ditemui tidak terlalu berbeda antar
lokasi survey. Secara umum terdapat jenis-jenis burung yang dijumpa di semua
lokasi survey seperti: Copsychus malabaric us (White-rumped shama), Trichixos
pyrraphygus (Rufous-tailed shama), Megalaima australis (Blue-eared barbet),
Megdainma rdfflesii (Redcrowned barbet), Psittacula longicaudata (Longtailed
parakeet), Nectarinia sperata (Purple-throated sunbird), Aegithina virridisi ma

(Greeniora), Pycnond us bruneus (Red-eyed bulbul) dan sebagainya.
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Tabel 6.1.3.a. Pengelompokan jenis burung menurut Famili

Famili Nama Inggris Nama Indonesia Nama Lokal
Accipitridae Hawks, Eagels, etc
| Alcednidae Kingfishers
Anhingidae Comorants, Darters
Apodidae Swifts
Artamidae Wood-swallows
| Bucerotidae Hombills
Campephagidae Cuckoo-shrikes, Minivet
Capitonidae Babet
Caprimulgidae Nightjars
| Chloopseidae loras, Legfbirds
Columbidae Pigeons, Doves
Corvidae Jays, Magpies, Crows
| Cochleae Cuckoos
| Dicaddae Elowerpeckers
Eurylaimidae Broadbills
Falconidae Falcons
Hemiprocnidae Treeswifts
. - Swallows
Meropidae Bee-eaters
Muscicapidae Old World Flycatcthers
- Surbird Spi
Oriolidae Orides, Fairy-bluebirds
Picidae Woodpeckers
Plocddae Sparrows, Weavers, Munias
| Psittacidae Parots
Pycnonotidae Bulbuls
Sittidee Nuthatches
Strigidae Owl
: } Starl
Syllvidae Old World Wamlers
Timalidae Babblers
Trogonidae Trogons
Turdidae Thushes

Total Spesies

Sumber : Yay assan BOS-MAWV AS Kabupaten Barito Selatan Tahun 2008.

Status Perlindungan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 7 Tahun 1999, terdapat 30 jenis burung

yang dilindungi dari 143 daftar jenis burung y ang berhasil dic atat.
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Tabel 6.1.3.b Survey. Jumlah spesies burung menurut PP No.7-1999

Famili PP No7 1999 Jumlah spesies
Accipitridae P 5
Alcedinidae P 4
Anhingidae P 1
Bucerotidae P 4
Falconidae P 1
Muscic epidae P 1
Nectariniidae P 10
Sturnidae P 1
Trogonidae P 3

Sumber :Yay ssan BOS-MAN AS Kabupaten Barito Selatan Tahun 2008.

32 jenis masuk kedalam katagori IUCN dan 12 jenis masuk dalam katagori
CITES. Untuk mengetahu lebih jelas tentang status perlindungan menumt PP
No. 7- 1999, IUCN dan CITES dapat dilihat pada Lampiran 2.

Tabe 6.1.3.c. Survey. Jumlah spesies menurut IUCN

Famili IUCN Jumlah s pesies
Anhingidae NT 1
Bucerotidae NT 4
Capitonidae NT 3
Chloropseidae NT 2
Corvidae NT 1
Cochleae VU 1
Cochleae NT 1
Eurylaimidae NT 2
Picidae NT 1
Psittacidae NT 1
Pycnonatidae NT 2
Pycnonatidae VU 1
Strigdae NT 1
Sturnidae NT 1
Timdiidae NT 6
Trogonidae NT 3
Turdidae NT 1

Sumber : Yay ssan BOS-MAWV AS Kabupaten Barito Selatan Tahun 2008.

Tabel 6.1.3.d. Survey. Jumlah spesies menurut CITES::

Famili CITES Jumlah Spesies
Accipitridae App. I 5
Bucerotidae App. I 4
Falconidae App. I 1
Psittacidae App. I 2

Sumber :Yay ssan BOS-MAN AS Kabupaten Barito Selatan Tahun 2008.
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6.1.4. Keragaman Jenis lkan

Dari jenis yang ditemu terdapat beberapa jenis ikan
black fish yang merupakan kan yang bisa hidup

seluruh perairan tawar tahan tethadap perubahan

lingkungan, karena memiliki alat pernafasan
tambahan. Jenis kan black fish dantaranya adalah
jenis asli (endemik) seperi (Qarea maladerna
(Claridae), Chana micopeltis, Chana bancanensi

(Chanidae/Ophiocephaedae) dan Anabas

tentudenius (Anabantidae), Belortia hasselti, Betta anabantddes (Belontidae).

Selain itu ada juga jenis white fish, yaitu ikan yang aktif bermigrasi selama

hidupnya (Welcomme,1985).

Jenis in artara lain Cyrindae seperti ikan

Rasbora chepaldaenia, Rasbora kalochoma, Osthesilus triporos, Osteophilus

spilurus, Osteopilus pentdlineatus yang cukup dominan ditemui di Madara. |kan

ikan jenis white fish mempunya tingk at keragamany ang tinggi di daerah ini.

Tabel 6.1.4. Jenis ikan yang ada pada lokasi survey :

NO F:::ii",agtiﬁ:]" NamaInggris Nama Lokal Keterangan
Cyrinidae

1 Rasboracephdotaenia Carps Saluang Kahui

2 Rasborakalochroma Carps Saluang kambe

3 Osteohilus triporos Carps Banta

4 Puntiusthomboocellatus Carps

5 Puntius eugrammus Carps Babuyuk

6 Osteohilus spilurus Carps

7 Osteohilus pentalieatus Carps
Bagridae

8 Mystus nemumus Bagrid caffishes Baung

9 Mystus olyiodes Bagrid caffishes

10 Leiocasss micropogon Bagrid caffidhes Tamparahung
Siluridae

11 Siluricthys phdsoma Sheatfishes Silang Bulu

12 Siluricthys haselt Sheatfishes

13 Onpok bimaculatus Sheatfishes Tapah Umpt

14 Wallago leeii Sheatfishes Tapah, Tampahas

15 Knytoterus limpok Sheatfishes Lais
Clariidae

16 Clarias neladerma Walking catfides Lele, pentet
Chacidae

17 Chaca bankanensis Angler cafishes g:hi’rgu“r‘g
Hemirhampidae

18 ’g;"r";’:(’;’u"ﬁé’gtoj:o” Haltbeaks Junjdung

19 Nandus nebulosus Leatffishes Temburut, Tetawun
Pristolepidae

20 Pristoepsi grooti Mud fishes Tempeh, Patung
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Luciocephalidae

21 Luciocephalus pulcher Pikehead Ikan Buaya
Anabatidae

22 Anabas testudneus Climbing perches Papuyu
Belontidae

23 Belontia hasséti Gouramis, Fightingfis hes Kakapar

24 Sphaericthys selatnensis Sepat

25 Beltaanabantoides Tempala
Cannidae

26 Chana bankarensis Snackhead Kehung, Mihau

27 Chana nocripeltes Snackhead Tahuman, Toman

Sumber :Yay ssan BOS-MANV AS Kabupaten Barito Selatan Tahun 2008.

6.1.5. Keragaman dan Pemanfaatan Jenis Jenis Kayu

Secara umum sumber daya hutan kayu dan hasil hutan non kayu
dmanfaatkan masyarakat untuk kebutuhan konstruksi banguman, membuat
perahu, memenuhi kebutuhan obat obatan dan dkonsumsi. Dalam menunjang
kehidupan ekonomi mereka, hampir semua hasil hutan kayu berperan untuk
mendapatkan penghasilan, sementara untuk hasil hutan non kayu adabeberapa
jenis yang penting yang dimanfaatkan masyarakat untuk komoditi ek onomi.
Sementara sumber daya peraran hampir semuanya digunakan untuk kons umsi
sendiri dan menunjang pendapat masyarakat di ke enam desa lokasi survey.
Perlu disampaikan, dalam suvey ini semua jenis rotan dianggap masih hasil
hutan non kayu.

Dalam ekplorasi denga metode Interview, diskusi terfokus dan melak ukan
transek konvensionad maupun pendekatan Transek Sed di beberapa zonasi
tradisond masy arak at lokasi survey, di dapat infarmasi berbagi jenis kayuyang
dmanfaatkan masyarakat. Paling sedikit ada 43 jenis kayu yang dimanfaatkan
masyarakat untuk konstruksi ringan maupun konstrukasi berat, obat obatan,
konstruksi perahu dan bermanfaat untuk makanan satwa trutama jenis burung
dan orang hutan.
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Tabel 6.1.5. Jenis Jenis Kayu dan Pemanfaatanny a

Obat Makanan Lain
No Nama pohon Bangunan Obatan Perahu Binatang Lain
(buahnya)
1 Kahui/belangiran \ \Y \% - -
2 Tilap \ - - \% -
3 Rasak \ - \ - -
4 Madang \ - \Y - -
5 Lanan \ - \ - -
6 Kruing \ \ - -
7 Panaga jangkar \ - - - -
8 Maharanda \ - - \ -
9 Kamasulan \ Y - -
10 Pating bintang \ - - - Jalaran
1" Rangas/jingah \ - - \ -
12 Kamasira \ - - - Kayu
13 | Jajangkit \% - - \%
14 Kajamihing \ - - - Kayu
15 Bungur/muhur \ \Y - - -
16 Kasar bakei \ - - - -
17 Tunjung \ - - - Adat
18 Madang \ - - - -
19 Mameah \Y - - Perkakas
20 Tumbu malantar \ - - - -
21 Delon - - - \% Perkakas
22 Palawan guntala \ - - - -
23 Jambu bumung \Y - - - -
24 Deraya - - - - -
25 Jabung - - - - -
26 Wentan - - - - -
27 Keranji \Y - - - Buah2an
28 Palawan \ - - - Adat
29 | Jinjit \% - - -
30 Pantung \% - - - Getah/adat
31 Galam tikus \ - - - -
32 Balanf kubau - - - - -
33 Keranji - - - - -
34 Rangda - - - -
35 | Tambalinah \ - - - -
36 Uwar - - - - Pewarna
37 Pimpingdawet - \Y - - -
38 Kelanis - Y - - -
39 Cangal tanduk \ - \ - -
40 Takatuak \ - - -
41 Saluang belum \Y - -
42 Nyatu - - Getah
43 Panaga \Y - -
Sumber :Yay assan BOS-MAW AS Kabupaten Barito Selatan Tahun 2008.

6.1.6. Keragaman SDH Non Kayu dan Pe manfaatan

Secara sosid ekonomi, masyarakat di lokasi survey memanfaatkan sumber
daya hutan non kayu berdasarkan ilmu pengetahuan tradisional dan
pengalaman. Mereka menggunakannya untuk menunjang kebutuhan makanan,
ekonomi dan obat obatan. Sumber Daya Hutan Non Kayu terdiri dari tumbuh

tumbuhan dan hewan.

SDH Non kayuyang Dimanfaatkan oleh Masy arakat di Lokasi Survey
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Tabe 6.1.6.a. SDH Non Kayu jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai
Sumber makanan

No Nama Bagian yang Dimanfaatkan CaraPengolahan Keterangan

1 Sagiar

2 Kenyem

3 Buah Uei

4 Kuranji

5 Mundar

6 Ganfalang

7 Piyait

8 Kulat Banflung

9 Hendayang

10 Kulat Lampang Tiung

11 Rukam

12 Pahera

13 Tamehas

14 Lampenai

15 Handalun

16 Tampirik

17 | Untit

18 Ayarang

19 Karawe

20 Kapul

21 Kambang Tigarun

22 Umbut Rotan

23 Madu

24 Pupung

25 Mangga Hutan

26 | Kelakai

27 Putri Malu

28 Manggis Hutan
Sumber : Yay assan BOS-MAN AS Kabupaten Barito Selatan Tahun 2008.

Tabel 6.1.6.b. Non Kayu jens hewan yang dimanfaatkan sebaga Sumber

makanan

No Nama Lokal Bagian yang Dimanfaatkan CaraPengolahan Keterangan

1 Panganen

2 Bajanyi

3 Bere

4| Bajuku/Biwku

5 Payahe

6 Kelep

7 Rangamat

8 Bajang

9 Manuk Salkan

10 | Kajgu

11 Babi Hutan

12 | Rusa

13 | Kiiam

14 Kalong

15 | Pelanduk

16 Burung Punai

17 Ayam Hutan

18 Biawgk

Sumber :\@ay asan BOS-MAWV AS Kabupaten Barito Selatan Tahun 2008.
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Tabel 6.1.6.c. SDH non kay u untuk penunjang ekonomi

No Nama Bagian yan g Dimanfaatkan Cara Pengolahan Keterangan
1 Rotan Ahas Batang Tanaman
2 Rotan Dahanen Batang Tanaman
3 Rotan Irit Batang Tanaman
4 Rotan Taman Batang Tanaman
5 Getah Pantung Getah
6 Kulit Gemor Kulit
7 Madu Madu
8 Purun Batang Tanaman
9 Damar Getah
10 Teken Parei Pucuk Daun
11 Gaharu Getah Pohon
12 Jamur Kelopak Batang
13 Karet Getah
14 Tanaman Obat Akar, Kulit, Daun
15 Buah Buahan Buah
Sumber : Yay asan BOS-MAWV AS Kabupaten Barito Selatan Tahun 2008.
Tabe 6.1.6.d. SDH non kayu untuk ekonomi dari jenis
No Nama Bagian yan g Dimanfaatkan Cara Pengolahan Keterangan
1 Babi huten Daging
2 Rusa Daging
3 Kijang Daging
4 Lebah madu Cairan madu
5 Parasa/piyahe Daging, kulit
6 Biawak Daging, kulit
7 Burung punai Daging
8 Burung beo Burung bekicau
9 Burung murai Burung bekicau
10 Burung lkacer Burung bekicau
11 Kura - kura Daging dancangkang
12 Bijuku Daging dan Cangkang
13 Labi - labi Daging dancangkang
14 Panganenksanca Daging dan kulit
15 Ular kobra Daging
Sumber : Yay assan BOS-MAW AS Kabupaten Barito Selatan Tahun 2008.
Status Lingkungan Hidup Kabupaten Barito Selatan 2008 54




Tabe 6.1.6.e. SDH non kay u jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai

sumber obat

No Nama Bagian yan g diman faatkan Cara pengolahan Khasiat
1 Jajuluk Langit

2 Akar Kuning

3 KulitBalangan

4 Tabat Barito

5 Kalapapa

6 Akar Rahwana

7 Sari Rapat

8 Pasak Bumi

9 Akar Tampirik

10 Ranutuwu

11 Tanrawit

12 Kuwing

13 | SeluangBelum

141 PenawarSerity

15 | AkarBingkai

16 | Kajamihing

17| Akar Kenyem

18 | Latak Manuk

19 | Kulit Muhur
20 Rotan Nyame
21 Jamangau

Sumber : Yay ssan BOS-MAN ASKabupaten Barito Selatan Tahun 2008.
Saluang Belum
Akar Kuning
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Gambar 9. Berbagai Species Keanekaragaman Hayati Karau Kuala di
Kabup aten Barito Sel atan
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6.2.

Faktorfaktor penekan terhad ap Keberadaan Kean ekaragaman Hayati

Daii semua desa lokasi survey untuk kondisibiofisik Keanekaragaman Hay ati dapat
di idertifikasi gangguan, tekanan dan permasalahan pada kawasan Biodevirsity
tersebut, sebagai berik ut ini:

1. AdanyaRencana Konversi L ahan

Rencana Konservasi lahan pada kawasan hutan alami, baik untuk tencana
Peikebunan maupun Rencama Pertambangan Batubara serta bekas HPH
merupakan faktor yang sangat berpengaruh cukup serius terhadap biofisik
kawasan. Beberap dampak yang dtimbulkan adalah menurunnya permukaan air
tanah dan hilangnya “habitat satwa” sebagai salah satu penyusun hutan
rawa gambut.

Kebakaran Hutan

Kebak aran hutan akhir-ak hir ini hampir terjadi setiap tahun mengakibatkan luasan
hutan semakin menurun. Hal ini berdampak pada hilangnya “vegetfasi hutan
rawa” yang tentunya berpengaruh juga terhadap kenaekaragaman flora fauna

kawasan ( Gambar 10. ).

. Dampak eks PLG

Proyek lahan gambut (PLG) sejuta hektar telah membuat hutan rawa gambut
banyak berkurang, seperti yang terjadi d desa Rangga llung mengakibatkan
hilangnya hutan dan sumber sumber kehidupan sacsial ekonomi masyarakat bak
sumber hutan kayu maupun sumber daya hutan kayu maupun non kayu.
Kemsakan ekosistem rawa juga berdampak pada resapan ar yang menurun
dan sungai-sungai disekitar lokasi eks PLG menjadi kehilangan fungsinya. (Peta
dampak kerusak an eks PLG menjad kehilangan fungsiny a.

Peneb angan kayu
Perebangan kayu secara berlebihan yang dilakukan masyarakat meny ebabkan
luasan hutan juga terus berkurang, sehingga berdampak pada terganggunya

ekosistem hutan rawa gambut dan “satwa” yangberadadalam kawasan tersebut.

ILegal Fishing

Karena nila sumberdaya ikan jenis-jenis tetentu mempunyai nilai ekonomi yang
tinggi sehingga mendorong terjadinya over fishing. Penangkapan yang berlebihan
(over fishing) dan cara tangkap yang mengganggu siklus kehidupan kan, akan
berdampak pada temus berkurangnya populasi ikan, seperti misalnya ;
penyetuman dengan menggunakan accu, genset/generator, serta penggunaan

racun potassium.
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6.3.

Hal ini juga berdampak pada &ktivitas ekonomi masyarakat yang mengandalkan
sumber daya pemiran terutama ikan, terbukti dengan semakin langkanya
beberapa jenis ikan d kawasan tertentu. Tinggnya tingkat kebutuhan akan
kons umsi ikan, kurang dimbang dengan sumberdaya dam yangtersedia. Indik asi
ini yang melatarbelakangi terjadinya llega Fishing diwilayah Kabupaten Barito
Selatan ini. Instansi terkait Dinas Perkanan dan Peternakan Kabupaten Barito
Selatan sudah melakukan upaya pencegahan bemupa “Razia” di 2 (dua)
Kecamatan (Dusun Selatan dan Karau Kuaa), namun belum maksimal karena

luasnya wilayah dan minimnya dana yang tersedia.

Perspekstif masyarakat yang b elum memadai dadam hal pemanfaatan sumber
daya hayati yang berkelanjutan, sehingga sangat sulit berbicara tentang
konservasi, tanpa memberikan alternatif lan dalam upaya menutupi kebutuhan

sehari-hari.

Respon terhadap Status (keberadaan) dan faktor penekan keanekaragaman
Hayati di Kabupaten Barito Selatan.

Dalam pengelolaan Keanekaragaman Hayati telah dilakukan berbagai upaya untuk

mengantisipasigangguan, tekanan dan permasaahan ters ebut datas, antaralain:

Penguatan Lembaga / Instansi yang terkait dan bertanggung jawab terhadap
keanekaragaman hayati ini yaitu : Badan Lingkungan Hidup (BLH) sebagai
“Leading Sectar” dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup di Kabupaten Barito
Selatan; Dinas Kehutanan sebagai pengelola hutan; Dinas Pertanian dan
Perkebuanan sebagai pengdola lahan; Dinas Perikanan dan Petemakan
mengelola Perikanan; Bappeda Kabupaten Barito Selatan sebagai Perencana
Pembangunan di Kabupaten Barito Selatan dan Yayasan Bos-Mawas sebagai
Lembaga yang mengadakan Perelitian di kawasan Konservasi Alam di
Kabupaten Barito Selatan. Lembaga / Instansi ini bila secara bersynergi
melakukan pengelolaan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, maka
keanekaragaman hayati akan tetap lestai dan berkesinambungan
keberadaamya

Melakukan survey dan Perencanaan kawasan konservasi alam kabupaten
Baiito Selatan. Hal ini bertujuan untuk menggali dan study identifikasi mengenai
kondisi Sosial Ekonomi, Biodiversity dan Biofisik Kawasan di wilayah Kabupaten
Baito Sedatan. Dengan adanya hasi survey ini maka  dapat
ditentukan/direncanakan dimana wilayah konservasi dan rehabilitasi ekosistem
untuk yang akan datang. Juga dapat disusun pofi keanekaragaman hayati dan
pengembangan kawasan konserv asi (konservasi insitu).

Status Lingkungan Hidup Kabupaten Barito Selatan 2008 58



Gamb ar 10. Keb akaran Hutan di Kabup aten Barito Sel atan
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3. Pengembangan Ruang Terbuka Hijau (RTH).
Untuk Kawasan perkotaan (Buntok) telah dlakukan pengembangan Ruang

Terbuka Hijau (RTH) yang secara rinci dapat dilihat pada tabel berik ut ini:

Tabel 6.3. Arahan Pemanfaatan Ruang Kawasan Tidak Terbangun/Ruang
Terbuka Hijau (RTH) kata Buntok Kabupaten Barito Selatan.

Jenis
Kawasan/Ruang
Terbuka Hijau

Lokasi

Arahan Pemanfatan Ruang

Jalur Hiau

Tersebardaam
Bentuk Jalur

Direncanakan PembangunanSpott Center Dalam Civic Centre
Fungsi Utama : Sebagai Jaur Pengaman Utilitts / Instaasi
Penting, sekaligus menciptakan Keserasian Lingkungan.

Pola Pengembangannya perlu mempertmbangkan lokasi,
Jaringan yang diamankan; serta kriteia Vegetas untuk Jalur
Hijausebagai berikut :

Karalkeristik Tanaman : Stuktur Daun Setengah Rapat sampai
Rapat, Dominasi Wama Hjau, Peralkaran tidak mengganggu
Fondasi; Kecemtan Tumbuhnya Bewariasi; Dominasi Jenis
Tanaman Tabumn; Jarak Tanaman Setengah Rapat Sampai
Ra . h v

Kawasan
KonsenasiKota

Berda pada stiap
Tepi Sungai berupa
Sempadan Sungai

Fungsi Utama :Sebagai Jdur Pengaman Uflitas (Sungai) serta
sebagai Kawasan Tangkapan Air bagi Pelindung Kawasan
sekitamya.

Pola Pengembangannya Berada pada Kawasan Renfan
Genangan dan perlu mempertimbangkan Lokasi, Jaringan yang

diamankan

Pemakaman

Jalan Kartini,
Pahlawan, T eratai

Fungsi Utama : Sebagai Sarana Tempat Pemakaman Umum
(TPU) untuk memeruhi lebutthan Kota dan Civic Centre,
sekaligus sebagai Unsur Kawasan Hjau Kota. Poda
Pengembangannya Tetap memperimbangkan keberadaan
Pemakaman yang telah ada.

Penataan/Renetapan Lokasinya secara Tepat perlu
mempertimbangkan ketentuan tidak berada pada Kawasan yang
padat penduduknya, menghindari Penggunaan Lahan yang
subur, mempehatkan Keserasian Lingkungan, mencegah
Pengrusakan Tanah, serta mencegah penggunaan tarah yang
berlebihan.

Sebagai unsur dari Kawasan Hijau Kota, kriteria \egetasi untuk
Pemakaman addah :

Karakeristk Tanaman Strukur Daun Rengyang sampai
Setengah Rapat, Dominasi Warna Hijau, Perakaran tidak
mengganggu Fondasi; Berupa Habitat Tanaman Lokal dan
Tanaman Budidaya;

Dominasi jenis Tanaman Tahunanatau Musiman;
JarakTanaman Renggang sampai Setengah Rapat, Sekitar 50%

Pertanian

n
Fungsi Utana : Sebagai Penghas| Produksi Pertanian sekaligus
Konservasiterhadap kegiatan Budidaya Pertanian yang ada

Pola Pengembangannya perlu mempetimbangkan Potensi yang
ada serta keserasian dengan kawasan sekitamya.

Pemanfaatan Ruang yang diperbolehkan : Pertarian Tanaman
Pangan, Haltikultura dan TanemanTahunan

Pekarangan

Fungsi Utama : Sebagai Sarana untuk menciptakan keserasian
pada Kawasan Perumahan

Pola Pengemtangan Menyatu dengan lkaplingkapling
Perumahan sesuai dengn lepadatan Perumahan yang
direncanakan sesuai unsur Kawasan Hijau Kota, kriteria Vegefasi
untuk Pekarangan :

Jenis Tarmaman Tahunan atau Musiman;, Berupa Habitat
Tanaman Lokal dan Tanaman Buddaya;

JarakTanaman bervaiiasi, Presentase Hijau disesuaikan dengan

Intensitas Kepadatan

Sumber =Rencana Tata Ruang Kota BuntokKabupaten Barito Selatan 204.
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71.

BAB VIl

LINGKU NGAN PERMUKIMAN

Status Permu kiman Penduduk

Pola Pertumb uhan dan Sebaran Pendu duk.

Pola pertumbuhan dan penyebaran Pemukiman di wilay ah perkotaan sebagian besar
terdapat di pinggiran sungai Barito maupunsungai/ danau kecil lainnya Penyebaran
Pemukiman lain juga terdapat ddaratan hingga ke dataran yang agak tingd.
Peikembangan kawasan permukiman kumuh banyak terdapat dideaerah pasaar;
didaerah yang tidak memiliki Tata perumahan dan yang paling besar terdapat
dipinggran sunga Barito yang didominasi oleh penduduk yang sehari-hari
pekerjaannya buruh, tukang becak maupun kuliangkut di daerah pasar.

Kawasan ini dikatakan kumuh karena cara hidup penduduknya kurang menjaga
kebersihan. Sampah dibuang sembarangan, menumpuk dan berserakan disana-sini.
Begtu juga dengan WC, sebagan besar langsung dilanting (disungai) padahal
mereka mengambil air untuk di minum dan untuk kebutuhan lain berasal dari sungai
tersebut. Pola perkembangan permukiman kumuh ini, tidek dapat dicegah karena
semakin banyaknya penduduk terutama pendatangyang datang untuk mencari rejeki

di daerah perkataan (Buntok).

Kebutuhan Air Bersih

Kebutuhan penduduk terhadap air bersih di kota Buntok dipasok oleh PDAM dan
Depot isi ulangyang mulai banyak memas ok air minum siap untuk dminum. Selainitu
penduduk yang bertempat tinggal dbantaran sungai menggunakan air sungai Barito
untuk kebutuhan seharthari.

Kuantitas pelayanan PDAMmasih kurang dalam pelay anan air bersih secara kontinue
dan kualitas air bersih PDAM masih kurang (sering keruh). Ha ini terbukti bahwa di
beberapa tempat rumah tangga/ pelanggan PDAM banyak menggunakan mesin air
untuk memperdeh air PDAM. Karena bila tidak menggunakan mesin air (penyeda)
tidak akan ada air mengalirke rumah pelanggan tersebut. Untuk mengatasi itu PD AM
sudah berupaya mangganti pipa-pipa ar yang kecil menjadi pipa yang besar. Akan
tetapi hal ini belum dgpat mengatasi kontinuitas (ketersediaan) ar bersh disetiap
rumah tangga / pelanggan PDAM. Dengan adany a Depot-depd isi Ulang Air Mnum,
maka semakin banyak masy arek at kota Buntok yang memilih untuk mengkons umsi air
minum isi Uang dengan pertimbangan harganya rdatif murah, mudah diperoleh dan
tersediasetiap saat. Mengingat harga minyak tanah dan bahan bakar lain (Misd Gas
Elpiji) cukup mahal, itu juga yang membuat masy arakat dominan memilih air minum

isi uang.
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7.2.

Kebutuhan Listrik

Kebutuhan penduduk kota Buntok yangjugasangat vitd adalah pelayanan listrik yang
dikelola oleh PLN Ranting Buntok Cabang Kuala Kapuas dengan menggunakan
Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD). PLTD ini memiliki Kapasitas = 5.380 Kw
dengan beban puncak siang hari =3.090 Kw, malam hari = 4.347, sedangkan daya
mampu sekarang = 3000 Kw, sehingga Defisit Daya = 1.347 Kw. Dengan semakin
naiknya harga bahan bakar dan kemampuan mesin / kapasitas yang kurang (sering
rusak), listrik d kota Buntok sering mengalami pemadaman. Sistim pemadamanyang
dile&kukan adalah secara bergiliran. Pemadaman listrik ini terkadang menjadi konflik
ditengah masyarakat kota Buntok, apalagi ketika dlak ukan pemadaman tidak sesuai
dengan giliran yang dtentukan. Upaya yang sudah dilakukan oleh PLN adalah
memperbaki mesin yang rusak, karena itulah adasan mereka kenapa dilakukan

pemadaman listrik secara bergiliran.

Peng elolaan Sampah.

Sistim Pengelolaan Sampah dikota Buntok adalah melayani masyarakat dengan
menempatkan TPS-TPS dipermukiman penduduk dan ditempat-tempat yang banyak
menimbulkan sampah seperti : pasar; sekolah; taman kotayag ramai dikunjungi pada
sore hari serta tempat-tempat kinnya. Pengangkutan sampah dari TPS oleh petugas
kebersihan k ota Buntok dilakukan 3 - 5 kalisehari dan langsung dibawa ke TPA Rikut
Jawu yangjaraknya +17 Km dari pusat kota Buntok. Produksi sampah + 220 m*/hari,
sedangkan kemampuan pengangkutan sampah hanya sebanyak +120 mP hari
sehingga pelayanan sampah dikota ini masih kurang yaitu sampah yang tidak
langsung terangkut sebanyak +100 m’/hari Jumlah TPS ada 20 buah kontainer
berkapasitas 6- 8 m’. Landasan Bak Kontaner ada 16 bush dan Transper Depo ada
2 Buah. Sarana Pengangkutan sampah 4 Uni, terdiri dai Amroll Truck 2 unit dan
Dumptruck 2 wnit. Sampah yang tidak terangkut sebagian muncu dan menumpuk
dipinggr jalan, sebagian ada yang dibakar atau dtangani sendiri serta dbuang ke

sungai yangterdekat dengan tepat tinggalnya.

Faktorfaktor penekan terhad ap Status Lingkungan Permukiman

a. Pertumbuhan Penduduk dan Mata Pencah arian
Jumlah penduduk kota Buntok (Kelurahan Buntok Kota, Kelurahan Hilir Sper dan
Kelurahan Jelgpat) sampai pada bulan Oktober Tahun 2008 adalah 24.844 Jiwa,
terdri atas lakidaki12.323 Jiwa ( 49,60 %) danperempuan 12.561 ( 50,55%). Hal
ini dapat dilihat pada tabel 7.2 berikut ini :
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Tabel 7.2: Data Perkembangan Jumlah Penduduk Kota Buntok (Kelurahan
Buntok Kota, Kelurahan Hilir Sper dan Kelurahan Jelapat sampai

dengan buan Oktober2008).

Jumnlah Penduduk

No. Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Buntok Kota 5.536 5617 11.153
2 Hilir Sper 5.582 5730 11.312
3 Jelapat 1.205 1.214 2.419
Kota Buntok 12323 12561 24.884
Sumber : Kantor Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan
Tahun 2008.

Komunitas lokd di Kota Buntok ddominasi Suku Dayak Ma'anyan, Bakumpai,
Banjar, Dusun, Kapuas dan lain-lain (Bebermpa suku pendatang yang juga
bermukim di Kata Buntok ini). Masing-masing komunitas in mempunyai bahasa,
adat istiadat, karakter dan kebiasaan yang berbeda-beda. Perbedaan ini tidak
menimbulkan adanya suatu konflik tetapi tetap ada saing hormat menghormati

danmengharga antarasesamasuku yang berbeda.

Penduduk kota Buntok sebagian besar bekerja di Instansi Pemerintah sebagai
pedagang, petani, nelayan dan sebagian lagi bekerja sebagai karyawan
perus ahaan swasta/ BUMN / BUMD. Mengingat tidak seluruh pencari kerja dapat
tertampung sebaga pegawai atau karyawan dan atau memiliki peluang berus aha
(khususnya akibat keterbatasan modal), maka dibutuhkan lapangan kerja yang
padat karya untuk menampung angkatan kerja / pencai kerja yang belum

mendapat pekerjaan.

Kebutuhan lahan untuk p engembangan Per mukiman.

Dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk dkota Buntok baik akibat
adanya Kelahran, perpindahan, maupun pendatang yang hanya sementara
berusaha/mencari nafkah di koa Buntok meka kebutuhan lahan untuk
pengembangan permukiman semakin meningkat. Hd ini menyebabkan harga
tanah semakin meningkat terus dari tahun ke tahun, dan harga tanah rata-rata
jauh diatas harga yang berdasarkan NJOP (Nilai Jud Objek Pajak) dari
Pertanahan. Apalagi pada daerah pusat koa Buntok (Pasar) yang terletak
dipinggir sunga Barito. Wdaupun mahal permukiman penduduk semakin banyak
bermunculan / dbangun pada Ik asi ini. Hal ini menyebabkan adanya permukiman
yang tidak memiliki Tata Bangunan yang baik sehingga kedlihatan kumuh. Upaya
yang dlakukan oleh aparat/Pemerintah adalah dengan menyarankan penduduk
untuk memilih tinggd didaratan / daerah yang belum padat penduduk.
Perkembangan hingga sekarang penduduk sudah mulai mau membangun pada
daerah-daerah yang jarang pendudukny a, terutama didaerah jadan Provinsi yang
menghubungk an kata Buntok dengan Palangk a Raya.
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Gambar 11. Keberadaan Permukiman (Rumah Lanting) di Kota Buntok
Kabup aten Barito Selatan
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7.3. Responterhadap Status dan faktor penekan Lingkung an P er muki man.

Kebjakan yang diakukan Pemerintah Kabupaten Barito Selatan untuk penataan

wilayah/ Lingkungan permukiman adalah :

- Menyusun Rencama Tata Ruang Kota Buntok dan mensosialisasikan kepada
masy arak at melalui aparat / Ketua RT/RW dwilay ah masing-masing.

- Membuat progam Bedah Desa ( “Mahaga Lewu” ) yaitu pembangunan rumah
penduduk yanglayak huni bagi masyarakat yang kurang mampu.

- Menyusun Perda Pengelolaan sampah dan mensosidisasikannya kepada
masy arak at.

- Menekan laju Pertumbuhan penduduk dengan menerapkan program Keluarga
Berencana ( KB) berkualitas bagi masyarakat kota Buntok.

- Memberikan penyuuhan agar mengelola sampah drumah tangga masing-masing
dengan membuang sampah pada tempatnya (TP S) y ang disediakan.

- Menata perumahan masing-masing keluarga dengan menaga kebersihan,

keindahan dan keasrian dimasing-masing rumah tangga.
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Gambar 12. Penampungan Sementara Hasil Pengolahan Rotan sebelum diangkui
untuk di Pasarkan menjadi Bah an baku berbagai Jenis Kergjinan
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BAB VIl

AGENDA PENGEL OL AAN LINGKUNGAN HID UP

Sesuaidengan pembahasan Bab sebelumnya BAB 1), maka agenda Pengelolaan

Lingkungan Hidup di Kabupaten Barto Selatan yang perlu dilakuk an/diperhatikan dwaktu

yang akan datang antara lain berikut ini :

8.1.

8.2.

Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Aparatur melalui Pendidikan dan Pelatihan
Fomal dibidang Lingkun gan Hidup.

Untuk meningkatkan Kompetensi dan Profesionalisme Sumberdaya Aparatur di
Bidang Lingkungan Hidup perlu diakukan dengan mealui pelatihan dan bimbingan
teknis atau kursus mengenai : Peraturan Per Undang-Undangan Lingkungan Hidup;
AMDAL A, B, C (Andisis Mengenai Dampak Lingkungan); SIT (Sistem Informasi
Terpadu); Audt Lingkungan; Ekonomi Lingkungan; Penyusunan UKLUPL;
Pengelolaan dan Pengendaian B; dan Limbah B;; den laindain. Dengan
diadakannnya pelaihan, bimbingan teknis atau kursus-kursus ini dharapkan
pengetahuan Aparatur Mengenai Dampak Lingkungan semakin meningkat dan dapat
diterapkan dalam pengelolaan Lingkungan d bidang kefja masing-masing.

Pengendalian Pencemaran dan Perusakan Ling kungan Hidup melalui :

a. Program Adipura :
Program ini bertyuan untuk melaksanakan pengellaan lingkungan secara
terpadu khususny a diwiay ah perkotaan (kota Buntdk) antaralain :
* Pengelolaan Sampah kegatannya antaralain:

-  Penyedaan Bk sampah di Kantor, Sekolah, Pasar (Toko, Kios dan
Teminal) sertatempattempat strategis lainny a.

-  Penyedaan Tempat Pembuangan Sampah (TPS) di jalan Arteri dan
Kolektor.

- Penghijauan kota Buntok yaitu dengan menanam pohon [eneduh dan
pelestarian tanaman-tanaman hias lokasi Barito Selatan.

- Pengelolaan Bahan Berbahaya Beracun (B;) khususnya dirumah
sakit ( RSUD ) dan Puskesmas.

Dalam rangka persiapan penlaian Progam Adipura perlu diperhatikan

masing-masing titik pantau sesuai yang telah ditentukan. Persigpandilak ukan

oleh penanggungjawab titik pantau yang dikoordinir/koordinasi olkeh Badan

Lingkungan Hidup BLH) Kabupaten Barito Selatan.
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b. Pemantauan Kualitas Lingkungan (Air Sungai dan Danau).
Pemantauan Kualitas Ar Sungai dan Danau ini sangat penting dilakukan secara
bekkala atau temus-menerus, mengingat sungai dan danau merupakan
sumberdaya air dalam memenuhi kebutuhan air minum, Mandi, Cuci, Kakus
(MCK) oleh masyarakat di Kabupaten Baito Selatan. Sdain untuk kebutuhan
hidup sehari-hai ar sungai dan danau juga diperlukan untuk mengairi lahan
pertanian. Apabila air tercemar akan berpengaruh terhadap produksi pertanian,

sehingga perlu dilakukan pemantauan air sunga dan danau.

c. Pengelolaan Lab oratorium Ling kungan
Mengingat belum dfungsikannya Laboratorium Badan Lingkungan Hidup (BLH
Kabupaten Barto Selatan maka untuk tahun yang akan datang sarana dan
pras arana Laboratorium yang belum lengkap harus dilengk api, antara lain :
- Penyedaantenaga andis di Laboratorium
- Sarana Listrik dan Air yang belum tersedia
- Bahan-bahan untuk meakukan Pengujian Kualitas Lingkungan.

d. Pengelolaan Pro kasih / Sup erkasih
Untuk tahun yang akan datang dlakukan koordnasi pengeolaan lingkungan
Prokasih / Superkasih, hal ini akan dilaksanakan melalui Penyuluhan dan
pemasangan plang-plang himbauan kepada masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran dalam menjaga kebersihan dan keestarian sunga yang ada di
Barito Selatan.

e. Penetapan wajib AMDAL bagi peru sah aan-peru sahaan.
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepedulian pengus aha-pengus aha (pemiik
modal/lnv estor) untuk melakukan pengelolaan lingkungan secara terpadu dalam
rangka menjaga lingkungan dari kerusakan yang cukup paah. Penyusunan
dokumen AMDAL ini diharapkan sebedum kegiatan rencana usaha / kegiatan
muai dlaksanakan (operasional), sehingga Rona Awal Lingkungan disekitar
rencana usaha / kegatan dgpat diidentifikasi dan disgikan sesuai dengan
keberadaan sebelum ada usaha / kegiatan suatu pemusahaan. Dengan adanya
dokumen AMDAL ini apabia terjad kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh
perus ahaan tersebut maka perusahaan dapat dituntut karena tidak melak ukan

pengeldaan lingkungan sesuai dengan dengan dokumen ANDAL, RPL dan RKL

f. Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengendalian Lingku ngan :
Kegatan yang akan dilakukan dalam rangka meningkatkan kesadaran dan

kepeduian serta peran serta masyarakat ddam pengendalian lingkungan adalah:
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8.3.

8.4.

8.5.

8.6.

- Membina pengusaha/pengrajin rotan untuk melaksanakan pengolahan rotan
yang ramah lingkungan kebiasaan untuk memakai belerang agar dapat
dialihkan dengan bahanlain.

- Meédakukan kefja sama dengan peneliti-peneliti lingkungan untuk bersama-
sama melakuk an pembinaan terhadap pengusaha/ pengrajin rotan.

- Meéakukan pembinaan agar masyarakat / pengusaha mtan tidak menum puk

dan membuang sis&limbah pengolahan rotan ke sungai.

Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam, dilaksanakan meldui
Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Perlindungan dan Konservasi Sumber
Daya Alam (SDA) dan koordinasi Peningkatan Pengelolaan Kawas an Konservasi. Hal
ini penting dilaksanakan mengingat kawasan konservasi yang sudah mengalami
perubahan (menuut RTRW Provinsi Tahun 2003) perlu untuk segera dipuihkan
kembali sesuai denganfungsinya. Dengan adanya konservasi maka secara perlahan i
Sumber Daya Alam yang ada di kawasan tersebut akan lestari terutama dalam

meny elamatkan flora, fauna dan keanekaragaman hay ati dan hay ati lainny a.

Rehabilitasi dan Pemulihan Cadangan Sumber Daya Alam, melalu Peningkatan
Peran Serta Masyarakat ddam Rehabiitasi dan Pemulihan Cadangan Sumber Daya
Alam. Kegiatan untuk tahun2009 diaksanakan dengan mengirimkan Duta Lingkungan
Kabupaten Barito Selatan Tahun 2008 mengik uti Pemilihan Duta Lingk ungan Hidup di
Tingkat Provinsi Kalimantan Tengah (di Palangka Raya). Dengan adanya kegiatanini
Duta Lingkungan tersebut dharapkan dapat menyampakan pesanpesan Lingkungan

dankeadaan Lingkungan yang terjadi di Kabupaten Barito Selatan.

Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan
Hidup melalui Pengemb ang an Data dan Informasi Lingkungan.

Dengan adanya kegiatan ini maka dapat disusun Buku Status Lingkungan Hidup
Kabupaten Barto Selatan Tahun 2009. Selain itu juga data-data mengenai Status
Lingkungan Hidup di Kabupaten Barito Selatan dapat diperoleh dan disajikan secara
berkala / terus menerus. Kegiatan lainnya adalah pembuatan Baliho Informasi
Lingkungan untuk mempublikasikan pesan Lingkungan Hidup kepada masyarakat di
Kabupaten Barito Selatan. Informasi / kondisi lingkungan Kabupaten Barito Selatanini
dapat juga dipublkaskan médalui kekutsertaan Badan Lingkungan Hidup (BLH)
Kabupaten Barito Selatan mengik uti Pameran pada Pekan Ling<ungan Se Indonesia
Tahun 2009.

Peng end alian Kebakaran Hutan
Program ini dilaks anak an melalui kegiatan koordinasi Pengenddian Kebak aran Hutan

di 6 (enam) Kecamatan.
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8.7.

8.8.

89.

Peraturan-peraturan D aerah Kabupaten Barito Selatan tentang Kebakaran Hutan akan
terus dsosialisasikan, juga peatihan kepada petugas pemadam kebakaran hutan.
Kegatan ini bertyuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
dampak mambakar hutan dan tersedianya tenaga yang handal dibidang pemadaman

kebakaran hutan.

Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH).

Kegdgatan ini dilaksanakan melaui penyusunan kebijakan, norma, standar, prosedur
dan manual pengeolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH), juga melakukan pengawasan
dan pengendalian Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang sudah ditentukan kawas annya.
Selain itu dilaksnakan monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Ruang Terbuka Hijau.

Peringatan Hari-h ari Penting Lingkungan Hidu p

Untuk memperingati Harihar Penting in pada Tahun 2009 skan dilaksanakan

melalui kegatan:

a. Har Habitat ; bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Kabupaten
Baiito Selatan untuk melestaikan Habitat dari kepunahan Msadnya : Habitat
Kembau di Kecamatan Jenamas dan Ekosistem Air Hitam di Kecamatan Dusun
Hilir pohon;

b. Hari Cinta Pusp a; Bertujuan melestarikan setwa dan pus pa dari kepunahan;
Pencanangan Gerakan Satu Juta Pohon, bertujuan untuk meningkatkan jumlah
kawasan penghijauan / tegakan pohon khususnya pohon-pohon yang mempunyai
daya serap air ingg dang pohon peneduh yangdi lindung;

d. Harni Air, bertujuan melestarikan Sumber Daya Air;

e. Hari Bumi, bertujuan melestarikan Sumber Daya Alam dan mengajak masyarakat
untuk mengurangi menggunakan dat-aat eektronik yang dapat merusak lapisan
Ozon;

f. Hani Keanekaragaman Hayati, betujuan untuk bersama-sama dengan
masy arak at melestarikan Keanekaragaman hayati;

g. Hari Lingkungan Hidup Sedunia; dlaksanakan melaluikegatan:

1. LombaKebersihan Tingkat Sekolah, RT dan Kantor.

2. Lomba Melukis dan mewarna gambar tingkat TK SD, SMP

3. TuirnamenBola Vdi

4. Upacara Hari Lingkungan Hidup Sedunia yang dikuti seluruh Aparat / staf
Badan/ Dinas Instansidi Kabupaten Barito Selatan.

Program Adiwiyata (Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup) Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang Lingkungan pada usia dini
dengan menerapkan pengelola Lingkungan yang dmulai disekolah-sekolah (TK SD,
SMP, SMA dan Perguruan Tinggi).
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Keterangan :

Kecamat an Gunung Bintang Awai : Kecamatan Dusun Utara : Kecamat an Dusun Selatan :
1. Desa Muka Haji 1. Kelurahan Pendang 1. Desa Kalahien
2. Desa Gagutur 2. Desa Tamparak Iayung 2. Desa Madara
3. Desa Kayumban 3. Desa Gunung Rantau 3. Desa Lenbeng
4. Desa Marga Jaya 4. Area Perusahaan PT. Mata 4. Desa Sababilah
5. Desa Ruhing Raya Andau Sawit Kahuripan 5. Desa Mangaris
6. Desa Sei Paken 6. Desa Dangka
7. Desa Patas II 7. Desa Pamangka
8. Desa Patas I 8. Desa Penda Asem
9. Desa Ngurit 9. Desa Jutuh
Kecamatan Karau Kuala ; Kecamatan Dusun Hilir Kecamatan Jenams
1. Desa Teluk Betung 1. Kelurahan Mangkatip 1. Desa Rangga Ilung
2. Desa Babai 2. Desa Mahajandau 2. Desa Tanmpulang
3. Desa Talio 3. Desa Damparan 3. Desa Rantau Bahuang
4. Desa Tampijak 4. Desa Sungai Jaya 4. Desa Tabatan

5. Desa Lehai 5. Kawasan PLG

6. Desa Kalanis

7. Desa Batilap

8. Desa Teluk T imbau

9. Desa Batampang

10. Desa Mangkatir

11. Kawasa PIG
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PETAKERAWAN AN KEBAKARAN HUTAN DI
WILAYAH KEC. GUNUNG BINTANG AWAI

KABUPATEN BARITO SELATAN

LADANG / PERKEBUNAN

KETERAN GAN
1" NGURIT

2. SARIMBUAH

JM TITIK APl 2

LAHAN PERTANIAN
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PETAKERAWAN AN KEBAKAR AN HUTAN DI
WILAY AH KEC. DUSUN SELATAN

KABUPATEN BARITO SELAT AN

LAHAN PERTANIAN PERKEBUNAN
RAKYAT

KETERANGAN

1. KALAHIEN
2. PENDA ASAM

3. TETHLANAN
4. MANGARIS

P"\angka

.aqﬁabhn ¢ I

JML TITIKAPI 4

PERKEBUNAN RAKYAT HUTAN

Status Lingkungan Hidup Kabupaten Barito Selatan 2008



PETA KERAWANAN KEBAKARAN HUTAN DI
WILAYAH KEC. DUSUN HILIR

KABUPATEN BARITO SELATAN

KETERAN GAN
1. SUNGAIJAYA

2. LEHAI LAHAN GAMBUT

3. BAKUTA

JMLTITIKAPI 3 ,-
/

i
! v LAHAN GAMBUT
i ; 5
I Bakuta /
i A
i ?
i B*!
T /
~. Sun.gmtungﬂf’
. {'
LAHAN GAMBUT
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PETA KERAWANAN KEBAKARAN HUTAN
DI WILAYAH KEC. KARAU KUALA

KABUPATEN BARITO SELATAN

KETERANGAN

TDAKTERDAPAT
TTIKAPI
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PET AKERAWANAN KEBAKARAN
HUTAN DI WILAYAH KEC. JENAMAS

KABUPATEN BARITO SELAT AN

KETERANGAN

TDAKTERDAPAT
TMTIKAPI
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PET AKERAWANAN KEBAKARAN HUTAN
DI WILAY AH KEC. DUSUN UTARA

KABUPATEN BARITO SELAT AN

LADANG
I
e TMpENg

|~ Mampaing* | ¥ Panan
- Tan

LAHAN
PERKEBUNAN

KETERANGAN
® TAMPARAK

® HULU TAMPANG
® SUNGAITELANG

® DANAU BAMBORE

JML TITIK APl 4 e, JANY
: 1| LAHAN PERTANIAN

PERSAWA HAN
RAKYAT
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Foto-foto Kegiatan Pameran Hari Cinta Puspa dan Satwa nasional dan Hari Habitat
di Kabupaten Barito Selatan

Gbr. 1. Bupati Barito Selatan beserta |busedangberkunungke stand Pameran.

Gbr. 2. Bupati dan Wakil Bupati beserta Unsu Muspida berfoto bersama di stand Pameran.
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Cbr. 4. Stand ” Badrex Orchid” y ang khusus memamerkan Anggrek Lokal Barito Selatan
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PETA LOKASI SURVEI BIODIVERSITY M AW AS

210000 220000 230000 250000 260000

Madara

Karamen Baru

Tuanan

Bagantung

Blok AB

Keterangan :

[ Survei tahun 2004
Survei tahun 2006
Survei tahun 2007
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